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ABSTRAK

WINDY AYU SEBRINA. 8105141525. Pengaruh Iklim Organisasi dan
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada Pegawai di RS Kanker
Dharmais Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Jakarta, Januari 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipercaya
tentang Pengaruh Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen
Organisasi pada Pegawai di RS Kanker Dharmais Jakarta. Penelitian ini dilakukan
selama empat bulan terhitung mulai bulan Oktober 2017 sampai dengan Januari
2018. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan menggunakan data
primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai RS Kanker
Dharmais yang berjumlah 1600 orang. Populasi terjangkaunya adalah pegawai
bagian farmasi yang berjumlah 99 orang. Jumlah sampel yang dijadikan penelitian
ini adalah 78 orang dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
teknik pengambilan acak proporsional. Berdasarkan uji persyaratan analisis, data
telah berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan uiji
asumsi Kklasik, pada uji multikolinearitas terdapat nilai Tolerance dari iklim
organisasi dan kepuasan kerja sebesar 0,667 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,498 <
10, sedangkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser, nilai signifikansi
iklim organisasi 0,651 > 0,05 dan kepuasan kerja 0,811 > 0,05. Selanjutnya
persamaan regresi yang didapat yaitu Y = 20,830 + 0,444 X; + 0,220 Xu.
Berdasarkan uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t, hasil uji F sebesar
35,393 > 3,12 (Fnitung > Fravel) Sedangkan hasil uji t iklim organisasi sebesar 5,036
> 1,665 dan kepuasan kerja sebesar 2,601 > 1,665 (thiung > tiaber). Berdasarkan uji
koefisien determinasi, iklim organisasi dan kepuasan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap komitmen organisasi sebesar 48,6% sedangkan sisanya
51,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan iklim organisasi dan
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada pegawai di RS Kanker
Dharmais Jakarta.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja



ABSTRACT

WINDY AYU SEBRINA. 8105141525. The Influence of Organizational
Climate and Job Satisfaction on Organizational Commitment of Employees at
Dharmais Cancer Hospital Jakarta. Study Program of Economic Education,
Concentration in Education of Office Administration, Faculty of Economic,
State University of Jakarta, January 2018.

This research is useful for proper and reliable data about The Influence of
Organizational Climate and Job Satisfaction on Organizational Commitment of
Employees at Dharmais Cancer Hospital Jakarta. This research was conducted
for four months starting from October 2017 to January 2018. This research was
conducted by survey method and using primary data. The population in this study
is all employees of Dharmais Cancer Hospital, amounting to 1600 people. Its
inaccessible population is the pharmaceutical staff of 99 people. The number of
samples used in this study is 78 people with the sampling technique used is a
proportional random sampling technique. Based on the analysis requirements
test, the data has been normally distributed and has a linear relationship. Based
on classical assumption test, multicolinearity test showed that Tolerance value
from organizational climate and job satisfaction was 0,667 > 0,1 and VIF value
1,498 < 10, while heteroscedasticity test result through Glejser test,
organizational climate significance value 0,651 > 0,05 and job satisfaction 0.811
> 0.05. Furthermore, the obtained regression equation is Y= 20,830 + 0,444 X; +
0,220 X». Based on the hypothesis test consisting of F test and t test, the result of
F test is 35,393 > 3,12 (Fcount > Ftanie) While the result of organizational climate t
test is 5,036 > 1,665 and job satisfaction 2,601 > 1,665 (tcount > ttavle). Based on
the determination coefficient test, organizational climate and job satisfaction
simultaneously affect the organizational commitment of 48.6% while the
remaining 51.4% influenced by other factors which not examined. The conclusion
of this research is there is positive and significant influence of organizational
climate and job satisfaction toward organizational commitment to employees at
Dharmais Cancer Hospital Jakarta.

Key Word: Organizational Commitment, Organizational Climate and Job
Satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah sumber energi bagi berjalannya dan keberhasilan suatu

organisasi. Sumber daya manusia (SDM) di dalam sebuah organisasi sangat
diperlukan untuk berlangsungnya segala kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi. Pada hakikatnya, SDM terdiri dari daya pikir dan daya fisik setiap
manusia, dengan kata lain terdiri dari jasmani dan rohani yang direalisasikan
menjadi kinerja dari seseorang. Daya pikir SDM adalah kecerdasan yang
dibawa lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan daya fisik diperoleh dari
usaha dan pelatihan yang di ikuti. Secara garis besar SDM adalah penduduk
atau warga yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah
memasuki usia angkatan kerja ataupun sudah bekerja, sedangkan secara khusus
SDM merupakan orang yang bekerja dan menjadi anggota suatu institusi yang
disebut dengan pegawai, karyawan, buruh dan pekerja. SDM menjadi unsur
utama dalam setiap aktifitas yang dilakukan oleh sebuah organisasi, tanpa
adanya SDM yang memadai maka sistem sebaik apapun tidak akan berjalan
dengan baik.

Suatu organisasi tidak akan bisa berhasil tanpa keberadaan orang-orang
dibalik organisasi. Kualitas diri yang dimiliki seseorang dan dibawa untuk
bekerja disebuah organisasi dapat menjadikan seseorang berkontribusi penuh

terhadap organisasinya. Peran SDM harus mampu berperan sebagai penggerak



untuk mewujudkan misi dan tujuan organisasi, selain itu yang harus dimiliki
olen SDM untuk dapat berkembang dan mengembangkan organisasi salah
satunya melalui komitmen. Komitmen seseorang terhadap organisasi menjadi
salah satu yang paling penting dalam organisasi, sayangnya meskipun hal ini
sudah sangat umum namun tidak jarang para anggota organisasi belum
memahami arti komitmen yang sesungguhnya. Pemahaman mengenai
komitmen sangat dibutuhkan oleh seluruh anggota organisasi, dengan adanya
komitmen yang tinggi akan membuat anggota organisasi terhindar dari perilaku
keorganisasian yang negatif misalnya perilaku membolos, pindah kerja ke
organisasi (perusahaan) lain, meninggalkan jam kerja, dan lain sebagainya.
Komitmen berasal dari dalam diri, setiap individu mempunyai hak untuk
berkomitmen dengan organisasinya. Individu yang mempunyai komitmen
tinggi terhadap organisasi dapat dilihat dari keinginan kuat untuk tetap menjadi
anggota, kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan
organisasi dan kepercayaan akan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan
tujuan organisasi. Hanya saja kenyataan yang terjadi di RS Kanker Dharmais
tidak semua pegawai mempunyai komitmen yang tinggi. Hal ini diindikasikan
dengan menurunnya komitmen beberapa pegawai yang terkadang terlambat
masuk kerja, meninggalkan jam kerja dan bahkan sampai membolos. Melihat
kenyataan seperti itu perlu kiranya mencari penyebab dari rendahnya
komitmen pegawai terhadap organisasi, karena setiap organisasi harus mampu

membuat para anggotanya berkomitmen kepada organisasinya. Komitmen



terhadap organisasi dapat dipengaruhi oleh faktor tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, motivasi kerja, iklim organisasi dan kepuasan kerja.

Tingkat pendidikan turut mempengaruhi komitmen pegawai terhadap
organisasi. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar dalam kehidupan
serta sebuah upaya untuk mengembangkan potensi diri, dengan pendidikan
dapat meningkatkan pengetahuan bagi pegawai yang diharapkan mempunyai
pola pikir yang dinamis dan bernalar agar memiliki wawasan yang
komprehensif. Tingkat pendidikan ini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi rendahnya komitmen organisasi di RS Kanker Dharmais.
Pegawai berpendidikan lebih rendah memiliki komitmen yang tinggi terhadap
organisasinya dibandingkan dengan pegawai berpendidikan lebih tinggi,
karena pegawai yang memiliki tingkat pendidikan tinggi merasa lebih
terhormat dan banyak ilmu serta mudah mencari pekerjaan, sehingga
komitmen dengan organisasi menjadi berkurang. Hal seperti itulah yang
menyebabkan pegawai-pegawai di RS Kanker Dharmais memiliki komitmen
organisasi yang rendah.

Pengalaman Kkerja juga turut mempengaruhi komitmen organisasi.
Pegawai yang baru beberapa tahun bekerja dan pegawai yang sudah puluhan
tahun bekerja dalam organisasi, tentu memiliki tingkat komitmen yang
berlainan. Pegawai yang usianya masih relatif muda memiliki komitmen yang
rendah karena masih ingin terus mencari pengalaman kerja di organisasi
(perusahaan) lain, berbeda dengan pegawai yang sudah memiliki pengalaman

yang cukup lama dalam bekerja akan menunjukkan komitmen yang tinggi



terhadap organisasinya. Begitu pula yang terjadi di RS Kanker Dharmais,
sebagian dari pegawai yang bekerja adalah pegawai yang berusia muda,
mereka belum banyak memiliki pengalaman kerja dan menjadikan RS Kanker
Dharmais sebagai tempat pertama dalam bekerja dan mencari pengalaman
yang nantinya akan digunakan untuk bekerja di organisasi (perusahaan) lain,
sedangkan pegawai yang telah lama bekerja di RS Kanker Dharmais
merupakan pegawai yang telah merasakan bekerja di beberapa organisasi lain
dan akhirnya bekerja di RS Kanker Dharmais.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah
motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan suatu hal penting yang sangat
mendukung bagaimana pegawai bersikap dalam organisasi. Pegawai yang
memiliki motivasi Kkerja tinggi akan bekerja dengan tekun, berorientasi pada
tujuan yang ingin dicapai, dan menikmati pekerjaan yang diberikan oleh
organisasi sehingga akan tumbuh komitmen terhadap organisasinya, tetapi
pegawai yang memiliki motivasi kerja yang rendah akan merasa malas dan
tidak memiliki semangat untuk mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.
Seperti yang terjadi di RS Kanker Dharmais, pegawai yang tidak memiliki
motivasi kerja terlihat tidak bersemangat dalam bekerja, lalu bekerja seperti
merasakan adanya tekanan dan hasil yang diberikanpun tidak memuaskan.
Oleh karena itu, perlu dibentuk strategi untuk membangun motivasi kerja yang
tinggi bagi pegawai. Apabila pegawai sudah termotivasi untuk bekerja, dengan
sendirinya akan berdampak terhadap proses dan hasil yang diharapkan oleh

organisasi dapat tercapai.



Untuk memperoleh pegawai yang memiliki komitmen organisasi juga
harus didukung oleh iklim organisasi yang baik. Iklim organisasi adalah
sesuatu yang tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan oleh anggotanya, iklim
organisasi akan berpengaruh kepada anggota dalam organisasi yang kemudian
anggota akan bersemangat dalam menjalankan tugasnya dan akan membentuk
kepribadian organisasi serta mencerminkan gaya hidup organisasi. Jika dilihat,
RS Kanker Dharmais belum terlalu memperhatikan iklim organisasi dengan
sangat baik, sedangkan iklim organisasi menjadi kebutuhan utama pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik. Agar anggota di dalam organisasi
dapat menunjukkan performa kerja yang optimal maka organisasi harus dapat
menciptakan iklim yang baik, dengan lebih memahami iklim organisasi dapat
menjadi organisasi yang dapat membuat pegawainya merasa nyaman dan
menyenangkan sehingga SDM vyang telah terbentuk kualitasnya dapat terus
dipertahankan dan membuat para pegawai merasa memiliki posisi yang harus
dipertahankan.

Selain keempat faktor di atas, faktor yang juga tidak kalah penting dalam
mempengaruhi komitmen organisasi adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja
merupakan perasaan senang atau tidak senang pegawai berkaitan dengan
pekerjaannya, dan ini merupakan hasil dari sikap mereka terhadap berbagai
aspek dalam pekerjaan. Kepuasan kerja memberikan efek positif kepada
perkembangan kepribadian pegawai, yang didapatkan dari pekerjaan itu
sendiri, gaji yang dijanjikan oleh organisasi, kondisi kerja, serta keuntungan-

keuntungan lain yang telah di sepakati oleh pegawai dan organisasi. Dengan



kepuasan yang dirasakan oleh pegawai, maka pegawai akan bekerja dengan
penuh dedikasi dan berusaha memberikan kontribusi yang maksimal sehingga
dapat mempertahankan kredibilitas organisasi, tetapi sebagian besar pegawai
di RS Kanker Dharmais masih kurang merasakan kepuasan kerja yang
seharusnya mereka dapatkan, seperti masih adanya kemangkiran Kkerja.
Kemangkiran kerja merupakan sebuah tanda kurang terpenuhinya kepuasan
kerja pegawai oleh sebuah organisasi.

Dalam hal ini peneliti telah melakukan pra riset melalui wawancara tidak
terstruktur kepada 10 pegawai RS Kanker Dharmais dan juga menggunakan
kuesioner kepada 15 pegawai bagian farmasi RS Kanker Dharmais yang
dijadikan responden. Berikut adalah hasil dari kuesioner yang telah peneliti

nyatakan dalam bentuk diagram:

u Tingginya Tingkat Pendidikan
66,70%
M Kurangnya Pengalaman Kerja
u Rendahnya Motivasi Kerja

i Iklim Organisasi Kurang Kondusif

u Rendahnya Kepuasan Kerja

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Gambar 1.1

Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi



Berdasarkan hasil dari kuesioner kepada 15 pegawai bagian farmasi RS
Kanker Dharmais dalam bentuk diagram di atas memberikan gambaran kepada
peneliti bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi
masih kurang terpenuhi di RS Kanker Dharmais terlihat dari tingginya tingkat
pendidikan dan kurangnya pengalaman kerja dengan masing-masing mencapai
60%, lalu rendahnya motivasi kerja dan rendahnya kepuasan kerja dengan
masing-masing mencapai 66,70% serta iklim organisasi kurang kondusif yang
mencapai 73,30%.

Dengan demikian berdasarkan pemaparan di atas maka komitmen
organisasi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, motivasi kerja, iklim organisasi dan kepuasan kerja. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti masalah komitmen organisasi pada

pegawai di RS Kanker Dharmais.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa rendahnya komitmen organisasi pada pegawai di RS Kanker Dharmais
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Tingginya Tingkat Pendidikan

2. Kurangnya Pengalaman Kerja

3. Rendahnya Motivasi Kerja

4. Iklim Organisasi Kurang Kondusif

5. Rendahnya Kepuasan Kerja



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
terdapat banyak hal yang mempengaruhi komitmen organisasi pada pegawai di
RS Kanker Dharmais. Dikarenakan peneliti memiliki keterbatasan dari segi
dana dan waktu, maka masalah pada penelitian ini hanya pada: “Pengaruh
Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada

Pegawai Bagian Farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta.”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen
organisasi?

2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi?

3. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi dan kepuasan kerja terhadap

komitmen organisasi?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoretis
maupun praktis yaitu sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk lebih memahami dan
mengembangkan wawasan berpikir khususnya mengenai pengaruh iklim

organisasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi.



b. Kegunaan Praktis

1.

Peneliti

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan mengenai variabel yang diteliti dan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh iklim organisasi dan kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi, serta sebagai tempat untuk menuliskan
hasil pengamatan dan pemikiran peneliti.
RS Kanker Dharmais

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam
upaya meningkatkan komitmen organisasi, dapat menjadi referensi
dan dapat mengetahui permasalahan yang ada serta menentukan
langkah-langkah yang harus di ambil guna memperbaiki
permasalahan yang terjadi.
Universitas Negeri Jakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan
sebagai sumbangan pemikiran mengenai pengaruh iklim organisasi
dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi di RS Kanker
Dharmais serta menambah bahan bacaan bagi mahasiswa-mahasiswi
Universitas Negeri Jakarta untuk tercapainya tujuan pendidikan.
Mahasiswa

Sebagai bahan masukan, khususnya faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai

referensi dalam penelitian skripsi.



BAB |1
KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual

1.

Komitmen Organisasi

Pegawai yang memiliki komitmen terhadap organisasi telah merasa
bahwa dirinya telah menjadi bagian dari organisasi, sehingga ia merasa
patut untuk bertahan dan meneruskan keanggotaannya dalam organisasi.
Komitmen pegawai terhadap organisasi sangat diperlukan oleh suatu
organisasi dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi, tanpa komitmen
pegawai terhadap organisasi, suatu organisasi pasti akan mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, diperlukan
pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya
sehingga akan timbul rasa senang untuk menghabiskan karirnya dalam
organisasi dan memiliki niat yang rendah untuk meninggalkan organisasi.
Berikut ini adalah beberapa pendapat para ahli mengenai komitmen
organisasi:

Menurut Luthans dalam Wibowo komitmen organisasional sering
didefinisikan sebagai:

a) Sebuah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi
tertentu

b) Keinginan untuk mendesak usaha pada tingkat tinggi atas nama
organisasi

10
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c) Keyakinan yang pasti dalam dan penerimaan atas nilai-nilai dan
tujuan organisasit

Hunt dan Morgan dalam Sopiah mengemukakan bahwa karyawan
memiliki komitmen organisasional yang tinggi bila:

1) Memiliki kepercayaan dan menerima tujuan dan nilai organisasi

2) Berkeinginan untuk berusaha ke arah pencapaian tujuan organisasi

3) Memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan sebagai anggota
organisasi?

Mowdey et al juga mengemukakan komitmen organisasi yaitu:

1) Kepercayaan yang kuat terhadap organisasi dan terhadap nilai
serta tujuan organisasi

2) Keinginan untuk memberikan usaha terbaik terhadap organisasi

3) Hasrat yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan
(pekerjaan) dalam organisasi®

Sopiah juga mengemukakan hal yang serupa bahwa komitmen
organisasional adalah suatu ikatan psikologis karyawan pada organisasi
yang ditandai dengan adanya:

1) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai
organisasi
2) Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi

3) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai
anggota organisasi*

Dari empat pendapat ahli di atas dapat diketahui komitmen organisasi
adalah sebuah keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi, memiliki
kepercayaan atas tujuan dan nilai-nilai organisasi dan berusaha agar tujuan

organisasi dapat tercapai.

Wibowo, Perilaku dalam Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 188.

2Sopiah, Perilaku Organisasional (Yogyakarta: ANDI, 2008), h. 156.

3Fry Medistya Anke Priyono, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen
Manajemen pada Laboratorium Mawar”, Journal of Business and Banking, Vol. 2 No. 1, May 2012, h. 116-
117.

4Sopiah, op. cit., h. 157.
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Coopey dan Harley dalam Sopiah mengemukakan: “Komitmen
organisasional sebagai suatu ikatan psikologis individu pada organisasi.”®
Lebih lanjut Meyer dan Allen dalam Umam:

Komitmen dalam berorganisasi sebagai suatu konstruk psikologis
yang merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan

organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu
untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi.

Sedangkan menurut Crow et al:

“Komitmen organisasional merupakan keadaan psikologis seorang

pegawai yang dapat dilihat dari rasa loyalitas pegawai serta mampu

fokus terhadap tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.””

Dari tiga pendapat ahli di atas dapat diketahui komitmen organisasi
adalah suatu ikatan psikologis antara hubungan anggota organisasi dengan
organisasinya disertai rasa loyalitas dan fokus terhadap tujuan yang
ditetapkan oleh organisasi.

Menurut Mathis dan Jackson dalam Sopiah:

“Komitmen organisasional adalah derajat yang mana karyawan

percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal

atau tidak akan meninggalkan organisasi.”®

SIbid., h. 156.

6Khaerul Umam, Perilaku Organisasi (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 258-259.

"Ni Luh Putu Dina Widiarti dan A.A. Sagung Kartika Dewi, “Pengaruh Iklim Organisasi dan Kepuasan
Kerja terhadap Komitmen Organisasional pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali”, E-Jurnal Manajemen, Vol. 5
No. 10, Tahun 2016, h. 6347.

8Sopiah, op. cit., h. 155.
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Lebih lanjut Wibowo menambahkan:

“Konsep komitmen organisasional berkaitan dengan tingkat
keterlibatan orang dengan organisasi di mana mereka bekerja dan
299

tertarik untuk tetap tinggal dalam organisasi tersebut.

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui komitmen organisasi

adalah derajat yang dipercayai oleh karyawan dengan tingkat

keterlibatannya di dalam organisasi, serta menerima tujuan-tujuan

organisasi dan akan tetap tinggal dalam organisasi.

Hasan mengemukakan bahwa:

Komitmen organisasional merupakan dimensi perilaku yang
digunakan dalam menilai kecenderungan pegawai untuk bertahan
sebagai anggota organisasi, identifikasi dan keterlibatan seseorang
yang relative kuat terhadap organisasi, serta keinginan anggota
organisasi untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan
organisasi.*®

Sedangkan menurut Sareshkeh:

Komitmen organisasional dapat membentuk suatu perilaku yang
menjadi hasil dari hubungan individu terhadap organisasi dan akan
membawa individu tersebut menjadi anggota yang tetap dalam
organisasi.*!

Kemudian, menurut Handayani:

Komitmen organisasional merupakan identifikasi dan keterkaitan
individu pada suatu organisasi dimana karakteristik dari komitmen
organisasional antara lain: loyalitas seseorang terhadap organisasi,
kemauan untuk mempergunakan usaha atas nama organisasi dan
kesesuaian antara tujuan seseorang dengan tujuan organisasi.?

SWibowo, op. cit., h. 187.
1ONi Luh Putu Dina Widiarti dan A.A. Sagung Kartika Dewi, op. cit., h.6354.

Ubid.
2|pid.
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Dari tiga pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa komitmen
organisasi adalah perilaku dari hasil hubungan anggota dengan organisasi
yang berkeinginan untuk tetap mempertahankan keanggotaanya dalam
organisasi, karena kesesuaian antara tujuan anggota dengan tujuan
organisasi.

Robbins dalam Badriyah berpendapat: “Komitmen organisasional
adalah keadaan yang mendorong karyawan untuk memihak pada
perusahaan tertentu serta berniat memelihara keanggotaannya dalam
organisasi tersebut.”*3

Selanjutnya menurut Badriyah: “Komitmen organisasional adalah
keterikatan antara staf atau anggota dengan organisasi dan pekerjannya.”*

Selain itu, Djastuti juga mengemukakan: “Komitmen organisasional
merupakan suatu keadaan yang dapat menimbulkan perilaku positif yang
kuat yang dirasakan oleh pegawai terhadap organisasi kerja yang
dimilikinya.”®®

Dari tiga pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa komitmen
organisasi adalah suatu keadaan yang mendorong anggota untuk memihak
pada organisasi dan memiliki keterikatan dengan organisasi yang dapat

menimbulkan perilaku positif yang kuat serta niat memelihara

keanggotaanya dalam organisasi tersebut.

3Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 245.
“1bid.
5Ni Luh Putu Dina Widiarti dan A.A. Sagung Kartika Dewi, loc. cit.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
komitmen organisasi adalah keterikatan anggota organisasi dengan
organisasinya yang mendorong anggota untuk memihak pada organisasi
dan berkeinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi juga
berkeinginan untuk berusaha bagi pencapaian tujuan organisasi yang

disertai dengan rasa percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi.

2. Iklim Organisasi

Iklim organisasi merupakan hal yang perlu menjadi perhatian bagi
manajemen dalam suatu organisasi, karena untuk menciptakan iklim
organisasi yang baik diperlukan pemahaman terhadap harapan dan
keinginan anggota organisasi. Dengan iklim organisasi yang kondusif,
karyawan akan termotivasi untuk berbuat semaksimal mungkin terhadap
pencapaian tujuan organisasi sehingga kebutuhan merekapun dapat
terpenuhi pula. Berikut ini adalah beberapa pendapat para ahli mengenai
iklim organisasi:

Sunyoto berpendapat: “Iklim organisasi adalah serangkaian perasaan
dan persepsi dari pihak berbagai pekerja yang dapat berubah dari waktu ke
waktu dan dari satu pekerja ke pekerja yang lain.”®
Sedangkan menurut Wirawan:

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi (secara individual
dan kelompok) dan mereka yang secara tetap berhubungan dengan

organisasi (misalnya pemasok, konsumen, konsultan, dan kontraktor)
mengenai apa yang ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi

6Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Proses Analisis Data Perilaku Organisasional (Yogyakarta:
CAPS, 2013), h. 37.
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secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan

kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan Kinerja

organisasi.*’

Dari dua definisi di atas dapat diketahui iklim organisasi merupakan
suatu persepsi maupun perasaan dari berbagai pihak yang saling
berhubungan mengenai sesuatu yang terjadi secara rutin di lingkungan
organisasi dan mempengaruhi sikap, perilaku serta kinerja anggota
organisasi.

Payne dan Pugh dalam Masmuh mengemukakan: “Iklim organisasi
sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-nilai
umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu
sistem sosial.”*®

Selanjutnya menurut Tagiuri dalam Muhammad:

Iklim organisasi adalah kualitas yang relatif abadi dari lingkungan

internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya,

mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam
istilah nilai-nilai suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan.®

Dari dua pendapat ahli di atas iklim organisasi merupakan konsep
yang merefleksikan isi, kualitas serta kekuatan dari nilai dan norma dalam
lingkungan internal organisasi yang dialami oleh semua anggotanya.

Menurut Robbins dalam Rusdiana: “Iklim organisasi merupakan

sekumpulan total tingkatan dan kualitas faktor lingkungan yang

"Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi Teori Aplikasi dan Penelitian (Jakarta: Salemba Empat, 2008),
h. 122.

18Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek (Malang: UMM Press,
2010), h. 45.

Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 82.
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mempengaruhi anggota organisasi, yang biasanya diukur melalui
persepsi.”?°

Kemudian Schneider, Gunnarson dan Niles-Jolly dalam Kusdi
mengemukakan: “Iklim organisasi adalah atmosfer yang ditangkap oleh
para anggota dan merupakan hasil dari praktik, prosedur dan sistem
imbalan (rewards).”?

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa iklim organisasi
adalah kualitas faktor lingkungan yang ditangkap serta mempengaruhi
anggota organisasi karena akibat dari hasil praktik, prosedur dan sistem
imbalan (reward).

Hillrieger dan Slocum dalam Muhammad menyatakan bahwa:

Iklim organisasi adalah suatu set atribut organisasi dan subsistemnya

yang dapat dirasakan oleh anggota organisasi, yang mungkin

disebabkan oleh cara-cara organisasi atau subsistem, terhadap anggota
dan lingkungannya.??

Sedangkan pendapat lain menurut Aktami yaitu:

Iklim organisasi adalah sifat lingkungan kerja atau lingkungan
psikologis dalam organisasi yang dirasakan oleh para pekerja atau
anggota dan dianggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pekerja
dan pekerjaannya.?

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa iklim organisasi

adalah suatu sifat lingkungan organisasi beserta subsistemnya yang dapat

2Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2016), h. 254.
2K usdi, Budaya Organisasi: Teori, Penelitian dan Praktik (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h. 78.
2ZArni Muhammad, op. cit., h. 83.

2Yeldy G.A. Woy, “Iklim Organisasi dan Self Esteem Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan Bank

BTN Cabang Manado”, Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, VVol. 1 No. 3, Juni 2013, h.

838.
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dirasakan oleh para anggotanya dan dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku pekerja dan pekerjaannya.
Agung berpendapat bahwa:
Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi
yang secara relatif berlangsung terhadap pegawai organisasi dan dapat

mempengaruhi perilaku mereka yang dapat dilukiskan dalam satu set
karakteristik atau sifat organisasi.?*

Sama halnya dengan Agung, Saleh juga berpendapat bahwa: “Iklim
organisasi merupakan lingkungan internal organisasi.”?

Dari dua definisi di atas dapat diketahui bahwa iklim organisasi adalah
lingkungan internal organisasi yang secara relatif berlangsung dan
mempengaruhi perilaku yang diwakilkan dalam satu set karakteristik atau
sifat organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan iklim
organisasi adalah kualitas lingkungan internal organisasi yang dirasakan
oleh anggota organisasi dan mempengaruhi sikap serta perilaku organisasi

dalam menjalankan pekerjaannya.

3. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu keadaan perasaan yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang terdapat di dalam pekerjaan dan setiap orang akan
berbeda-beda dalam merasakan faktor-faktor mana yang paling berperan

di dalam kepuasan kerjanya. Perasaan senang atau tidak senang yang

24Ni Luh Putu Dina Widiarti dan A.A. Sagung Kartika Dewi, op. cit., h.6355.
Bhid.
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berkaitan dengan pekerjaan merupakan hasil dari kesesuaian antara
karakteristik-karakteristik pekerjaan dengan keinginan karyawan. Berikut
ini adalah beberapa pendapat para ahli mengenai kepuasan kerja:

Tiffin dalam Badriyah mengatakan bahwa: “Kepuasan Kkerja
berhubungan dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaan, situasi
kerja, kerja sama antara pimpinan dan sesama karyawan.”?®

Selanjutnya menurut Hasibuan:

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,

kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam
pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.?’

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa kepuasan kerja
adalah sikap emosional karyawan yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral Kkerja, kedisplinan,
prestasi kerja, situasi kerja sama antara pimpinan dan sesama karyawan.

Badriyah mendefinisikan kepuasan kerja sebagai berikut: “Kepuasan
kerja adalah sikap atau perasaan karyawan terhadap aspek-aspek yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekerjaan yang sesuai
dengan penilaian masing-masing pekerja.”?®

Spector dalam Badriyah mengidentifikasikan indikator kepuasan
kerja dari sembilan aspek, yaitu:

a. Upah
b. Promosi
c
d

Supervisi
Benefit

%Mila Badriyah, op. cit., h. 228.
2’Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 202.
2Mila Badriyah, op. cit., h. 229.
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Contingent rewards
Operating procedures
Co-workers

Nature of work
Communication?®

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa kepuasan kerja

adalah sikap atau perasaan karyawan terhadap aspek-aspek seperti upah,

promosi, supervisi, keuntungan, hadiah, prosedur operasional, rekan kerja,

jenis pekerjaan, serta komunikasi.

Harold E. Burt dalam Sunyoto mengemukakan faktor-faktor yang

menimbulkan kepuasan kerja, yaitu:

1)
2)
3)
4)

Faktor hubungan antar karyawan
Faktor individual

Faktor keadaan keluarga karyawan
Rekreasi, meliputi pendidikan®

Sutrisno juga mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

kepuasan kerja, yaitu:

1)
2)
3)
4)

Faktor psikologis
Faktor sosial
Faktor fisik
Faktor finansial®!

Selain itu, menurut Wexley dan Yukl: “Faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah gaji, kondisi kerja,

pengawasan, teman kerja, isi pekerjaan, jaminan kerja serta kesempatan

promosi.

932

1bid., h. 241.

%Danang Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: CAPS, 2012), h. 212.

S1Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h.
80.

%2Roida Pakpahan, “Analisis Aspek Kepuasan Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Komitmen

Organisasional Karyawan”, Jurnal Humaniora Bina Sarana Informatika, VVol. XVII No. 1, Maret 2017, h. 53.
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Dari tiga pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja antara lain: Faktor psikologis,
faktor sosial, faktor fisik, faktor finansial, faktor individu, dimana terdapat
beberapa indikator di setiap faktornya yang biasanya adalah gaji, kondisi
kerja, pengawasan, teman Kerja, isi pekerjaan, jaminan kerja serta
kesempatan promosi.

Hornby dalam Badriyah menyatakan bahwa: “Kepuasan kerja adalah
keadaan seseorang yang merasa puas, lega, senang karena situasi dan
kondisi kerja yang dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, dan
harapannya.”®3

Sementara itu, Rivai mengemukakan bahwa Indikator kepuasan kerja
diukur dari:

1) Isi pekerjaan

2) Supervisi

3) Organisasi dan manajemen
4) Kesempatan untuk maju
5) Gaji atau insentif

6) Rekan kerja

7) Kondisi pekerjaan®*

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa kepuasan kerja
adalah keadaan seseorang yang merasa puas, lega, senang karena indikator
seperti isi pekerjaan, supervisi, organisasi dan manajemen, kesempatan

untuk maju, gaji atau insentif, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan yang

terpenuhi serta sesuai dengan keinginan dan harapannya.

3Mila Badriyah, op. cit., h. 247.
34Syaiful Bahri dan Yuni Chairatun Nisa, “Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan”, Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis, VVol. 18 No. 01, April 2017, h. 13.
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Greenberg dan Baron dalam Wibowo mendeskripsikan: “Kepuasan
kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individual terhadap
pekerjaan mereka.”®

Sedangkan pendapat lain menurut Vecchio dalam Wibowo
menyatakan: “Kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan dan
kecenderungan tindakan seseorang, yang merupakan sikap seseorang
terhadap pekerjaan.””*®

Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa kepuasan kerja
merupakan sikap positif maupun negatif, perasaan, kecenderungan, dan
pemikiran yang dilakukan seseorang terhadap pekerjaan mereka.

Menurut Robbin: Pengukuran kepuasan kerja dapat dilakukan dengan
mengetahui beberapa komponen kepuasan kerja, antara lain:

1) Pekerjaan yang bersifat menantang

2) Sistem imbalan dan promosi yang adil
3) Kondisi kerja yang bersifat mendukung
4) Rekan kerja dan atasan yang bersahabat

Sama halnya dengan Robbin, Luthans juga mengemukakan kepuasan
kerja dipengaruhi oleh:
a) Pekerjaan itu sendiri
b) Gaji
c) Kesempatan promosi

d) Pengawasan
e) Rekan kerja®’

$Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Pers: 2016), h. 415.

%1bid.

37 Arsiyati, “Pengaruh Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
AJB Bumi Putra Cabang Ngawi”, Jurnal limiah STKIP PGRI Ngawi, VVol. 11 No. 1, Juni 2013, h. 90.
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Dari dua pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa kepuasan kerja
dapat dipengaruhi atau diukur melalui beberapa hal, diantaranya ialah
pekerjaan itu sendiri apakah menantang atau menarik, gaji atau sistem
imbalan, kondisi kerja, rekan kerja, kesempatan promosi, serta
pengawasan kerja.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
kepuasan kerja adalah sikap emosional karyawan yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya, kepuasan kerja dapat dilihat dari pekerjaan itu
sendiri apakah sesuai dengan keinginan pegawai, besarnya gaji yang
diterima oleh pegawai, kemungkinan promosi bagi pegawai, serta kondisi
kerja pegawai yang dapat membuat mereka nyaman mengerjakan

tugasnya.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan guna

mendukung penelitian ini:

1.

Ni Luh Putu Suarningsih, Arief Alamsyah dan Armanu Thoyib,
Jurnal Aplikasi Manajemen, Volume 11 Nomor 2 Juni 2013.
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasional dan
Kinerja Karyawan di Rumah Sakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi
terhadap komitmen organisasional dan kinerja karyawan di rumah sakit.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan

cross sectional. Dalam penelitian ini seluruh populasi menjadi sampel,
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yaitu 81 orang karyawan Rumah Sakit Lawang Medika Malang. Mereka
mewakili semua bagian rumah sakit, baik bagian medis maupun penunjang
medis. Iklim organisasi diukur menggunakan modifikasi Organizational
Climate Questionnaire (OCQ), komitmen organisasional diukur
menggunakan modifikasi Organizational Commitment Questionnaire
(OCQ) sedangkan untuk mengukur kinerja digunakan kuesioner penelitian
Hariono (2012). Instrumen menggunakan skala likert dengan 5 pilihan.
Analisis data yang digunakan adalah uji path analysis untuk mencari
hubungan antara iklim organisasi, komitmen organisasional dan kinerja
karyawan, dengan bantuan software Excel Office 2010 dan SPSS for
Windows 19.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh signifikan positif baik terhadap komitmen organisasional
maupun Kinerja karyawan. Komitmen organisasional mempunyai
pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh
tidak langsung iklim organisasi terhadap kinerja karyawan melalui

komitmen organisasional.

Lenny Hasan, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Volume 3
Nomor 1 Januari 2012. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin
terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Dinas Perindustrian
Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang.

Target of this research is to analyse: (1) Influence of job satisfaction

to discipline officer Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan
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Energi Kota Padang and (2) Influence of job satisfaction and discipline to
komitmen organization officer Dinas Perindustrian Perdagangan
Pertambangan dan Energi Kota Padang.

Population in this research is public servant of commisioned civil in
Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota
Padang amounting to 73 people. Sampel taken by using technique of
Proportional Cluster Random Sampling with amount of sampel counted
61 people. Data collected using questionnaire with Scale model of Likert.
Hereinafter score processed by using program computerization of SPSS.
Result of data collecting analysed with Path Analysis. Result of research
known that: (1) Job Satisfaction have an effect on signifikan to discipline
officer Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota
Padang and (2) Job Satisfaction and discipline have an effect on signifikan
to komitmen organization officer Dinas Perindustrian Perdagangan

Pertambangan dan Energi Kota Padang.

Ni Luh Putu Dina Widiarti dan A.A. Sagung Kartika Dewi, E-Jurnal
Manajemen Universitas Udayana, Volume 5 Nomor 10 Tahun 2016.
Pengaruh Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen
Organisasional pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh iklim
organisasi terhadap komitmen organisasional pegawai, untuk mengetahui

pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional pegawai pada
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Dinas Pendapatan Provinsi Bali. Penelitian ini dilakukan pada pegawai
Dinas Pendapatan Provinsi Bali. Sampel yang digunakan sebanyak 123
orang pegawai yang terdiri dari 6 bidang pada Dinas Pendapatan Provinsi
Bali. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, penyebaran
kuesioner serta observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasional pegawai pada Dinas Pendapatan Provinsi Bali.

Roida Pakpahan, Jurnal Akademi Komunikasi BSI Jakarta, Volume
17 Nomor 1 Maret 2017. Analisis Aspek Kepuasan Kerja dan Iklim
Organisasi terhadap Komitmen Organisasional Karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
aspek kepuasan kerja dan iklim organisasi terhadap komitmen
organisasional karyawan PT. Intraco Penta, Thk. Penelitian ini dilakukan
berangkat dari fenomena rendahnya komitmen karyawan PT. Intraco
Penta, Thk. Rendahnya komitmen organisasi karyawan PT. Intraco Penta,
Tbk, terlihat dari indikasi sebagaimana yang dituturkan oleh beberapa
karyawan pada saat peneliti melakukan penjajakan penelitian.
Berdasarkan penuturan beberapa orang karyawan pada perusahaan

tersebut bahwa mereka bersedia keluar dari PT. Intraco Penta, Tbhk bila ada
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tawaran pekerjaan yang lebih baik dari perusahaan lain. Ketika ditanya
mengenai alasannya, menurut mereka penyebab utamanya adalah
kurangnya aspek kepuasan kerja dan iklim organisasi yang ada pada
perusahaan tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menguji
seberapa besar pengaruh aspek kepuasan kerja dan iklim organisasi
terhadap komitmen organisasional karyawan diperusahaan tersebut,
sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pihak perusahaan untuk meningkatkan komitmen organisasional
karyawannya melalui peningkatan aspek kepuasan kerja dan iklim
organisasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja dan iklim organisasi terhadap komitmen
organisasional karyawan PT. Intraco Penta, Tbk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan iklim organisasi secara bersama-
sama memiliki pengaruh sebesar 66,9% terhadap komitmen organisasional

karyawan PT. Intraco Penta, Tbk.

C. Kerangka Teoretik

Agar dapat melahirkan individu-individu yang motivatif, kreatif dan
produktif guna memberikan kontribusi yang maksimal, organisasi terlebih
dahulu dapat menciptakan iklim organisasi yang positif. Iklim organisasi
dipandang sebagai hal yang turut mempengaruhi perilaku anggota organisasi,
sebab hal ini akan dirasakan oleh setiap anggota organisasi yang kemudian
akan menjiwai mereka dalam melaksanakan kegiatan dalam bekerja. Dengan

iklim organisasi yang positif turut membantu para anggota organisasi untuk



28

menyelesaikan kegiatan rutinitas pekerjaannya dan akan termotivasi untuk
berbuat semaksimal mungkin terhadap pencapaian tujuan organisasi serta akan
berkomitmen pada organisasi sehingga kebutuhan merekapun dapat terpenuhi
pula.

Mar’at mengemukakan bahwa:

Tingkat komitmen seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

diantaranya: konflik yang terjadi dalam suatu kantor, gaya kepemimpinan,

iklim organisasi, semangat kerja, etos kerja, insentif, perilaku pimpinan,

dan faktor lainnya.®

Sementara itu, Davis dan Newstrom juga menyatakan bahwa: “Iklim
organisasi yang baik akan membawa pengaruh positif terhadap peningkatan
komitmen organisasional karyawan.”%°

Kepuasan kerja seseorang tidak terlepas dari bagaimana ia merasakan atau
memandang pekerjaannya. Apakah pekerjaannya dapat memenuhi harapan-
harapannya atau tidak yang pada akhirnya akan mempengaruhi sikap kerjanya
yang kemudian tampil pada tingkah lakunya. Ketika seseorang telah merasakan
kepuasan di tempat kerjanya, maka akan menunjukkan sikap yang
menyenangkan terhadap pekerjaannya dan pada akhirnya dapat meningkatkan
komitmennya terhadap organisasi sehingga tercapailah tujuan organisasi.
Seperti yang dikatakan oleh Juliandi dalam Badriyah “Tujuan organisasi dapat
dicapai melalui tingginya komitmen organisasional yang dipengaruhi oleh

kepuasan kerja.”

38 Anneke Putri Marli & Yuki Fitria, “Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi dengan
Motivasi Kerja sebagai Variabel antara pada Dinas Pendidikan Kabupaten Merangin Provinsi Jambi”, Jurnal
Praktik Bisnis, VVol. 4 No. 1, Mei 2015, h. 100.

3%Roida Pakpahan, op. cit., h. 58.

“0Mila Badriyah, op. cit., h. 246.
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Selain itu, sama halnya dengan Juliandi, Stum dalam Sopiah juga
mengemukakan 5 faktor yang berpengaruh terhadap komitmen organisasional:
1) Budaya keterbukaan
2) Kepuasan Kerja
3) Kesempatan personal untuk berkembang
4) Arah organisasi
5) Penghargaan kerja yang sesuai dengan kebutuhan*!

Komitmen organisasi sangatlah penting bagi perkembangan anggota
organisasi maupun organisasinya, sebab perusahaan akan menjadi sangat
berkembang apabila semua anggota (pegawai) yang bekerja diperusahaan
tersebut berkomitmen untuk bekerja dengan baik. Dengan hasil kerja yang
baik, perusahaan pun akan mendapatkan keuntungan yang banyak dan akan
membuat para pegawainya menjadi semakin berkomitmen untuk tetap bekerja.
Komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh pegawai sangat dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu iklim organisasi dan kepuasan kerja. Iklim organisasi dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap pembentukan komitmen seseorang
terhadap organisasinya.

Penjelasan di atas dapat diperkuat oleh Pakpahan dalam hasil
penelitiannya yang menunjukkan bahwa “Kepuasan kerja dan iklim organisasi
secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 66,9% terhadap komitmen
organisasional karyawan PT. Intraco Penta, Tbk.”*?

Selain itu, Safri, Amri dan Putra juga mengemukakan dalam hasil

penelitiannya bahwa “Kepuasan kerja dan iklim organisasi baik secara

41Sopiah, op. cit., h. 164.
“2Roida Pakpahan, op. cit., h. 59.



30

simultan maupun parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasi pegawai
Dinas Pendapatan dan Kekayaan Aceh.”*®

Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa Iklim Organisasi dan Kepuasan
Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi. Artinya
semakin baik iklim organisasi dan semakin pegawai merasa puas terhadap

pekerjaannya maka akan lebih berkomitmen pada organisasinya.

D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoretik yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis
penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh antara iklim organisasi terhadap komitmen organisasi.
2. Terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi.
3. Terdapat pengaruh antara iklim organisasi dan kepuasan kerja terhadap

komitmen organisasi.

43Gafri, Amri dan T. Roli llhamsyah Putra, “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Iklim Organisasi terhadap
Komitmen Pegawai dan Dampaknya pada Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan dan Kekayaan Aceh”, Jurnal
Manajemen, Vol. 4 No. 3, Agustus 2015, h. 90.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang tepat (sahih, benar, valid)

dan dapat dipercaya (dapat diandalkan/reliable) tentang:

1. Pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen organisasi pada pegawai
bagian farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta.

2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada pegawai
bagian farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta.

3. Pengaruh iklim organisasi dan kepuasan Kkerja terhadap komitmen

organisasi pada pegawai bagian farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RS Kanker Dharmais, yang berlokasi di JI. Let.

Jend. S. Parman Kav. 84-86, Slipi, Jakarta Barat. Lokasi ini dipilih berdasarkan
pengamatan peneliti bahwa RS Kanker Dharmais memiliki iklim organisasi
yang kurang baik dan kepuasan kerja yang rendah sehingga mempengaruhi
komitmen pegawai pada organisasi.

Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan, terhitung mulai bulan

Oktober 2017 sampai dengan Januari 2018. Alasan waktu tersebut dipilih

31
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karena waktu tersebut merupakan waktu yang efektif bagi peneliti untuk

melakukan penelitian.

C. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, yakni peneliti ingin mencari tahu apakah terdapat pengaruh
iklim organisasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada
pegawai bagian farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta dengan
menggunakan kuesioner.

Metode survei dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh ketiga
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah iklim organisasi (X1) dan kepuasan
kerja (X2) sebagai variabel yang mempengaruhi, serta variabel terikat
dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi (Y) sebagai variabel yang
dipengaruhi.

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

(X2)

(Y)

A 4

]

Gambar 111.1

Konstelasi Hubungan Antar Variabel
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X1 = Iklim Organisasi

X2 = Kepuasan Kerja

Y = Komitmen Organisasi
———» = Arah hubungan

Konstelasi hubungan ini digunakan untuk memberikan arahan serta
gambaran penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana iklim organisasi
dan kepuasan kerja sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi
dengan diberikan simbol X, sedangkan komitmen organisasi sebagai

variabel terikat atau yang dipengaruhi dengan diberikan simbol Y.

D. Populasi dan Sampling

Menurut Abdurahman, Muhidin dan Somantri populasi adalah
“keseluruhan elemen, atau unit penelitian atau unit analisis yang memiliki ciri
atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan).”*°

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai RS Kanker
Dharmais yang berjumlah 1600 orang, sedangkan populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah pegawai bagian farmasi yang berjumlah 99 orang.

Abdurahman, Muhidin dan Somantri juga mendefinisikan sampel yaitu

“bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu

“Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhidin dan Ating Somantri, Dasar-dasar Metode Statistika
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 129.
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sehingga dapat mewakili populasinya.”*® Dalam penentuan sampel harus
benar-benar yang dapat mewakili populasi dalam penelitian.

Sampel diambil berdasarkan tabel Isaac and Michael dengan taraf
kesalahan 5%. Dari populasi terjangkau sebanyak 99 orang dengan tingkat
kesalahan 5% maka jumlah sampel penelitian ini menjadi 78 orang.

Untuk pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik pengambilan
acak proporsional (Proportional Random Sampling) yaitu teknik pengambilan
secara acak dimana pemilihannya dilakukan dengan mengambil perwakilan
dari setiap kelompok yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota yang
ada di dalam masing-masing kelompok tersebut sehingga mempunyai
kesempatan yang sama untuk terpilih. Berikut adalah perhitungan lebih jelas

pada tabel (111.1):

Tabel 111.1
Perhitungan Pengambilan Sampel
PROFESI JUMLAR SAMPEL
PEGAWAI
Apoteker 11 11/99x 78 =9
Asisten Apoteker 67 67/99 x 78 =52
Pengadministrasian Umum 11 11/99x78=9
Pramuhusada 10 10/99x 78 =8
Jumlah 99 78

Sumber: Data diolah oleh peneliti

“61bid.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini terdiri dari penelitian kuantitatif yang terdiri dari tiga
variabel, yaitu Iklim Organisasi (variabel X1), Kepuasan Kerja (variabel X>)
dan Komitmen Organisasi (variabel Y). Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif, karena pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data statistik serta hasilnya
dinyatakan dalam bentuk angka yang merupakan hasil dari perhitungan dan
pengukuran.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer. Data
primer merupakan sumber data yang secara langsung dapat diperoleh peneliti
dari sumber asli. Data primer dalam penelitian ini berupa kuesioner yang akan
digunakan untuk meneliti ketiga variabel. Adapun instrumen penelitian dalam
mengukur ketiga variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Komitmen Organisasi
a. Definisi Konseptual

Komitmen organisasi adalah keterikatan anggota organisasi
dengan organisasinya yang mendorong anggota untuk memihak pada
organisasi dan berkeinginan kuat untuk tetap menjadi anggota
organisasi juga berkeinginan untuk berusaha bagi pencapaian tujuan
organisasi yang disertai dengan rasa percaya dan menerima tujuan-
tujuan organisasi.

b. Definisi Operasional

Komitmen organisasi diukur menggunakan instrumen yang berisi

pernyataan yang mencerminkan indikator komitmen organisasi. Ada
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tiga indikator komitmen organisasi yaitu keinginan kuat untuk tetap
menjadi anggota organisasi, keinginan untuk berusaha bagi
pencapaian tujuan organisasi dan percaya dan menerima tujuan-tujuan
organisasi.

Kisi-kisi Instrumen Komitmen Organisasi

Kisi-kisi instrumen ini digunakan untuk variabel komitmen
organisasi pada pegawai bagian farmasi di RS Kanker Dharmais
Jakarta. Adapun kisi-kisi instrumen komitmen organisasi dapat dilihat

pada tabel 111.2 berikut ini:

Tabel 111.2
Kisi-kisi Instrumen Komitmen Organisasi
(Variabel Y)
. Butir Uji Coba Final
Indikator Drop
(1) @) (1) ()

Keinginan kuat
untuk tetap
menjadi anggota
organisasi

1,4,5,7| 2,3,6 1,4 5,7 2,3,6

Keinginan untuk

berusaha bagi 8,9,10, | 12,14, 10. 12 8,9, 11, | 14,15,

pencapaian tujuan| 11,13, | 15,16 ’ 13 16

organisasi

P 20,21

o | 718 | 2550 | o | 1718202
; 19,22 | <5 19,22 | 23,25

tujuan organisasi 25

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Untuk menguji instrumen menggunakan skala likert telah tersedia
alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan dan responden dapat
memilih salah satu jawaban yang sesuai dari pilihan yang tersedia.
Setiap item jawaban bernilai (1) satu sampai dengan (5) sesuai dengan

tingkat jawabannya.

Tabel 111.3
Skala Penilaian Instrumen Komitmen Organisasi

(\Variabel Y)

No. Pilihan Jawaban Bobot Skor

Positif Negatif

1. | Sangat Setuju (SS) 5 1

2. | Setuju (S) 4 2

3. | Ragu-ragu (RR) 3 3

4. | Tidak Setuju (TS) 2 4

5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Validitas Instrumen Komitmen Organisasi

Proses pengembangan instrumen komitmen organisasi mengacu
kepada indikator-indikator variabel komitmen organisasi dan disusun
menggunakan skala likert seperti yang terlihat pada tabel 111.3 di atas.

Tahap selanjutnya, konsep instrumen akan dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing mengenai validitas. Setelah disetujui,
selanjutnya instrumen di uji cobakan secara acak kepada pegawai
bagian farmasi di RS Sentra Medika Cibinong sebanyak 30 orang.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas:
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= ¥ Xi.Xt
XD Xe)
Keterangan:
Tit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
X; = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
X = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah r,pe; =
0,361 (untuk N = 30, pada taraf signifikan 0,05). Apabila rpipung >
Ttabel Maka pernyataan dianggap valid. Namun jika rpjcung < Ttabel
maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Dari hasil perhitungan validitas sebanyak 25 butir pernyataan,
diperoleh sebanyak 20 butir pernyataan yang valid sedangkan 5 butir
pernyataan nomor 1, 4, 10, 12 dan 24 dinyatakan tidak valid dan akan
di drop, sehingga 20 butir pernyataan inilah yang akan digunakan
untuk penelitian.

Setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari
masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

re= () (1- 55)

Keterangan:

Fit = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pernyataan yang valid
$S;2 = jumlah varians skor butir

$S.* = varians skor total
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Sedangkan varians butir itu sendiri diperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

2 (EXp?

T

§i?= ——=—
n

Keterangan:

S, = varians butir
2X; = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(£X;)? = jumlah butir soal yang dikuadratkan
X = skor yang dimiliki subjek penelitian
n = banyaknya subjek penelitian

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas, nilai total varians butir
sebesar 18,554 dan varians total sebesar 96,81, sehingga diperoleh
nilai reliabilitas sebesar 0,851. Ini berarti termasuk pada kategori
reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa 20
butir pernyataan variabel komitmen organisasi layak digunakan
sebagai alat ukur penelitian. Interpretasi reliabilitas dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 111.4
Tabel Interpretasi Reliabilitas
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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2. Iklim Organisasi

a.

Definisi Konseptual
Iklim organisasi adalah kualitas lingkungan internal organisasi

yang dirasakan oleh anggota organisasi dan mempengaruhi sikap serta
perilaku organisasi dalam menjalankan pekerjaannya.

Definisi Operasional

IKlim organisasi diukur menggunakan instrumen yang berisi
pernyataan yang mencerminkan indikator iklim organisasi. Indikator
iklim organisasi yaitu lingkungan internal organisasi dengan sub
indikator yaitu sikap, perilaku dan norma.

Kisi-kisi Instrumen Iklim Organisasi

Kisi-kisi instrumen ini digunakan untuk variabel iklim organisasi
pada pegawai bagian farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta. Adapun

Kisi-kisi instrumen iklim organisasi dapat dilihat pada tabel II1.5

berikut ini:
Tabel 111.5
Kisi-kisi Instrumen Iklim Organisasi
(Variabel X1)
Indikator §ub Butir Uji Coba | Drop Final
Indikator | (+) () (+) ()
Skap 11,3,57(2,4,6,8] 68 |1357| 24
Lingkungan , 9,11,12,| 10, 13, 9,11,12,] 13,15,
memal | PR s | 0 | | 1
Organisasi \ 17,18, ;2 gi | 118 | 19,22
o8| 20,23 - 20,23 | 24,25

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Untuk menguji instrumen menggunakan skala likert telah tersedia
alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan dan responden dapat
memilih salah satu jawaban yang sesuai dari pilihan yang tersedia.
Setiap item jawaban bernilai (1) satu sampai dengan (5) sesuai dengan
tingkat jawabannya.

Tabel 111.6
Skala Penilaian Instrumen Iklim Organisasi
(Variabel X1)

Bobot Skor
No. Pilihan Jawaban __ i
Positif Negatif

1. | Sangat Setuju (SS) 5 1

2. | Setuju (S) 4 2

3. | Ragu-ragu (RR) 3 3

4. | Tidak Setuju (TS) 2 4

5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Validitas Instrumen Iklim Organisasi

Proses pengembangan instrumen iklim organisasi mengacu
kepada indikator dan sub indikator variabel iklim organisasi dan
disusun menggunakan skala likert seperti yang terlihat pada tabel 111.6
di atas.

Tahap selanjutnya, konsep instrumen akan dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing mengenai validitas. Setelah disetujui,
selanjutnya instrumen di uji cobakan secara acak kepada pegawai

bagian farmasi di RS Sentra Medika Cibinong sebanyak 30 orang.
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Rumus yang digunakan untuk uji validitas:

= ¥ Xi.Xt
XD Xe)
Keterangan:
Tit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
X; = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
X = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah r,pe =
0,361 (untuk N = 30, pada taraf signifikan 0,05). Apabila rpipyng >
Ttabel Maka pernyataan dianggap valid. Namun jika ryitung < Ttabel
maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Dari hasil perhitungan validitas sebanyak 25 butir pernyataan,
diperoleh sebanyak 21 butir pernyataan yang valid sedangkan 4 butir
pernyataan nomor 6, 8, 10 dan 21 dinyatakan tidak valid dan akan di
drop, sehingga 21 butir pernyataan inilah yang akan digunakan untuk
penelitian.

Setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari
masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

o= (25) (1- 52)

Keterangan:
Tit = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan yang valid

£S;2 = jumlah varians skor butir
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$S* = varians skor total
Sedangkan varians butir itu sendiri diperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

2 (EXp?
e
Si“=

n

Keterangan:

S, = varians butir
X2 = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(ZX;)? =jumlah butir soal yang dikuadratkan
X = skor yang dimiliki subjek penelitian
n = banyaknya subjek penelitian

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas, nilai total varians butir
sebesar 9,271 dan varians total sebesar 45,07, sehingga diperoleh nilai
reliabilitas sebesar 0,834. Ini berarti termasuk pada kategori
reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa 21
butir pernyataan variabel iklim organisasi layak digunakan sebagai

alat ukur penelitian. Interpretasi reliabilitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 111.7
Tabel Interpretasi Reliabilitas

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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3. Kepuasan Kerja
a. Definisi Konseptual
Kepuasan kerja adalah sikap emosional karyawan yang

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya yang dapat dilihat dari
pekerjaan itu sendiri apakah sesuai dengan keinginan pegawai,
besarnya gaji yang diterima oleh pegawai, kemungkinan promosi bagi
pegawai, serta kondisi kerja pegawai yang dapat membuat mereka
nyaman mengerjakan tugasnya.

b. Definisi Operasional

Kepuasan kerja diukur menggunakan instrumen yang berisi
pernyataan yang mencerminkan indikator kepuasan kerja. Ada empat
indikator kepuasan kerja yaitu pekerjaan, gaji, promosi dan kondisi
kerja.

c. Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kerja

Kisi-kisi instrumen ini digunakan untuk variabel kepuasan kerja
pada pegawai bagian farmasi di RS Kanker Dharmais Jakarta. Adapun
Kisi-kisi instrumen kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 111.8

berikut ini:



Tabel 111.8
Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kerja
(Variabel X2)
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. Butir Uji Coba Final
Indikator Dro

* B P ® B
Pekerjaan 1,4,6,8(2,3,5,7| 3,4,6 1,8 2,57
Gaii 9,10, 12,| 11, 13, 16 9,10, 12,| 11, 13,

al 15, 16 14 15 14
Promosi 17, 18, 19, 21, 23 17, 18, 19, 21,

20, 22 23, 24 20, 22 24

25, 27

1 1 2 2
Kondisi Kerja 26 28, 29, 27 26 5. 28,
30 29, 30

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Untuk menguji instrumen menggunakan skala likert telah tersedia

alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan dan responden dapat

memilih salah satu jawaban yang sesuai dari pilihan yang tersedia.

Setiap item jawaban bernilai (1) satu sampai dengan (5) sesuai dengan

tingkat jawabannya.

Tabel 111.9
Skala Penilaian Instrumen Kepuasan Kerja
(Variabel X2)

Bobot Skor
No. Pilihan Jawaban __ i
Positif Negatif
1. | Sangat Setuju (SS) 5 1
2. | Setuju (S) 4 2
3. | Ragu-ragu (RR) 3 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Validitas Instrumen Kepuasan Kerja

Proses pengembangan instrumen kepuasan kerja mengacu kepada
indikator-indikator variabel kepuasan kerja dan disusun menggunakan
skala likert seperti yang terlihat pada tabel 111.9 di atas.

Tahap selanjutnya, konsep instrumen akan dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing mengenai validitas. Setelah disetujui,
selanjutnya instrumen di uji cobakan secara acak kepada pegawai
bagian farmasi di RS Sentra Medika Cibinong sebanyak 30 orang.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas:

o= ¥ Xi.Xt
T J/EXiDEXe)
Keterangan:
Tit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
X; = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
X = jumlah kuadrat deviasi skor dari X,

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah r,,e =
0,361 (untuk N = 30, pada taraf signifikan 0,05). Apabila rpipung >
Ttabel Maka pernyataan dianggap valid. Namun jika rhiqung < Ttabel
maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Dari hasil perhitungan validitas sebanyak 30 butir pernyataan,
diperoleh sebanyak 24 butir pernyataan yang valid sedangkan 6 butir
pernyataan nomor 3, 4, 6, 16, 23 dan 27 dinyatakan tidak valid dan
akan di drop, sehingga 24 butir pernyataan inilah yang akan digunakan

untuk penelitian.
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Setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari
masing-masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

= (25) (1- 52)

Keterangan:

Tit = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pernyataan yang valid
£S;2 = jumlah varians skor butir

$S.* = varians skor total

Sedangkan varians diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

5,2 = varians butir
X2 = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(ZX;)? =jumlah butir soal yang dikuadratkan
X = skor yang dimiliki subjek penelitian
n = banyaknya subjek penelitian

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas, nilai total varians butir
sebesar 23,411 dan varians total sebesar 223,47, sehingga diperoleh
nilai reliabilitas sebesar 0,934. Ini berarti termasuk pada kategori
reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa 24

butir pernyataan variabel kepuasan kerja layak digunakan sebagai alat
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ukur penelitian. Interpretasi reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 111.10

Tabel Interpretasi Reliabilitas

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

Sumber: Data diolah oleh peneliti

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data, dilakukan

estimasi parameter model regresi yang akan digunakan. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi
secara normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas juga dilakukan
untuk melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Uji statistik yang dapat digunakan
dalam wuji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria
pengambilan keputusan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov

yaitu:
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a) Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal

b) Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis grafik

(normal probability) adalah sebagai berikut:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Linearitas

Perhitungan ini bertujuan untuk melihat apakah ketiga variabel
yang diteliti memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan.
Strategi untuk memverifikasi hubungan linear tersebut dapat
dilakukan melalui pengujian dengan SPSS menggunakan Test Of
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear bila signifikansi pada Linearity kurang dari
0,05. Kriteria pengambilan keputusan dengan uji statistik yaitu:

a) Jika nilai signifikansi Linearity < 0,05 maka ketiga variabel dapat
dikatakan mempunyai hubungan linear
b) Jika nilai signifikansi Linearity > 0,05 maka ketiga variabel dapat

dikatakan tidak mempunyai hubungan linear.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Perhitungan ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas yang diteliti. Model
regresi yang dianggap sudah sesuai syarat apabila terjadi korelasi
antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Berikut kriteria
pengujian statistik dengan melihat nilai Tolerance:

a) Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas
b) Jika nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas

Sedangkan Kkriteria pengujian statistik dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor):

a) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas
b) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas

b. Uji Heteroskedastisitas
Perhitungan ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan  lain  tetap, maka disebut homokedastisitas.
Homokedastisitas adalah model yang baik karena prasyarat yang
harus dipenuhi dalam model regresi yaitu tidak adanya gejala

heteroskedastisitas.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan uji Glejser, dengan asumsi:
a) Jikanilai signifikansi antara variabel independent dengan residual

> 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
b) Jika nilai signifikansi antara variabel independent dengan residual

< 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas

Selain itu, untuk menguji terjadi heteroskedastisitas atau tidak
yaitu dapat menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya
pola tertentu dalam scatterplot antara variabel dependent dengan
residual. Dasar analisis grafis adalah jika adanya pola tertentu seperti
titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3. Persamaan Regresi Berganda

Rumus regresi berganda yaitu untuk mengetahui hubungan kuantitatif
dari iklim organisasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap komitmen

organisasi (YY), dimana fungsi dapat dinyatakan dengan bentuk persamaan:

?: O(+b1X1 +b2X2
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Keterangan:

Y = Variabel terikat (Komitmen Organisasi)

o« = Konstanta (Nilai Y apabila X1, Xa.....Xn=0)

X1 = Variabel bebas pertama (Iklim Organisasi)

Xo = Variabel bebas kedua (Kepuasan Kerja)

b, = Koefisien regresi variabel bebas pertama, Xi (Iklim Organisasi)

b, = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X> (Kepuasan Kerja)

4. Uji Hipotesis
a. UjiF
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui terdapat pengaruh
signifikan atau tidak variabel independent secara bersama-sama
terhadap variabel dependent.
» Ho : bi=b>=0 (Variabel X1 dan X secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap Y)
» Ha : bi#b2#0 (Variabel X1 dan X: secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Y)
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:
@)  Fhitung < Frabel, jadi Ho diterima
b)  Fhitung> Ftavel, jadi Ho ditolak
b. Ujit
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

independent secara parsial berpengaruh secara signifikan atau tidak

terhadap variabel dependent.
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Ho :bi<0 (Variabel X; tidak berpengaruh positif terhadap Y)
Ho : bz <0 (Variabel X tidak berpengaruh positif terhadap Y)

Ha :b: >0 (Variabel X1 berpengaruh positif terhadap Y)

Y V. VYV V¥V

Ha : bz >0 (Variabel X2 berpengaruh positif terhadap Y)
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:
a) thitung < ttaber, jadi Ho diterima.

b) thitung > ttabel,jadi Ho ditolak.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?/ R Square) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independent yaitu
iklim organisasi dan kepuasan kerja bersama-sama terhadap variabel
dependent yaitu komitmen organisasi. Dalam SPSS, hasil analisis
koefisien determinasi dapat dilihat pada output model summary dari hasil

analisis regresi linear berganda.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum
mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari tiga variabel, yang terdiri
dari dua variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent).
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah iklim organisasi (X1)
dan kepuasan kerja (X2), sedangkan variabel terikatnya (dependent) adalah
komitmen organisasi ().

Gambaran karakteristik variabel-variabel dalam penelitian ini, diperoleh
dari hasil pengolahan data menggunakan analisis statistik deskriptif. Deskripsi
masing-masing variabel disajikan dalam bentuk skor terendah, skor tertinggi,
skor rata-rata, varians, standar deviasi atau simpangan baku, distribusi
frekuensi dan lain sebagainya. Hasil perhitungan statistik deskriptif secara
lengkap diuraikan sebagai berikut:

1. Komitmen Organisasi (Y)

Data komitmen organisasi merupakan data primer yang diperoleh dari
pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner, yang diisi oleh pegawai
bagian farmasi RS Kanker Dharmais sebanyak 78 orang dengan skala
likert. Instrumen penelitian berjumlah 20 butir pernyataan yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, yang dibagi menjadi tiga indikator. Pertama,

yaitu keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Kedua, yaitu

54
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keinginan untuk berusaha bagi pencapaian tujuan organisasi. Ketiga, yaitu

percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 72 sedangkan

skor tertinggi 92. Skor rata-rata sebesar 79,86, varians (S?) sebesar 13,97

dan standar deviasi atau simpangan baku sebesar 3,74.

Distribusi frekuensi data komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel

IV.1, dengan rentang sebesar 20, interval kelas 7,24 (dibulatkan menjadi

7) dan panjang kelas 2,86 (ditetapkan menjadi 3). Deskripsi distribusi

frekuensi data komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi
Kelas Interval Batas | Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah | Atas

72 - 74 71,5 74,5 5 6,4%
75 - 77 74,5 77,5 15 19,2%
78 - 80 77,5 80,5 23 29,5%
81 - 83 80,5 83,5 22 28,2%
84 - 86 83,5 86,5 11 14,1%
87 - 89 86,5 89,5 1 1,3%
90 - 92 89,5 92,5 1 1,3%

Jumlah 78 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari tabel distribusi frekuensi komitmen organisasi (YY) di atas, maka

dapat dilihat grafik histogram komitmen organisasi sebagai berikut:
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25

20 A

15 4

10 4

Frekuensi

/
v 715 745 715 805 83.5 86.5 395 925

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Gambar IV.1

Grafik Histogram Komitmen Organisasi

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram di atas,
diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel komitmen organisasi berada
pada kelas interval ketiga yaitu pada rentang kelas 78-80 sebanyak 23
orang, dengan frekuensi relatifnya sebesar 29,5%, sedangkan frekuensi
terendahnya berada pada kelas interval keenam dan ketujuh yaitu pada
rentang kelas 87-89 dan 90-92 masing-masing sebanyak 1 orang, dengan
frekuensi relatifnya sebesar 1,3%.

Rata-rata hitung skor indikator komitmen organisasi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel V.2
Rata-rata Hitung Skor Indikator Komitmen Organisasi
Indikator Item Skor Total N Mean %
Skor

Keinginan 1 316
kuat untuk 2 304

tetap menjadi 3 310 1541 5 308,20 | 33,04%
anggota 4 303
organisasi 5 308
Keinginan 6 316
untuk / 311
berusaha bagi 8 305

pencapaian 9 308 2165 7 309,29 | 33,15%
tujuan 10 300
organisasi 11 309
12 316
13 322
14 317
Percaya dan 15 309
menerima 16 308

ujuan-tujuan T 21 2523 8 315,38 | 33,81%
organisasi 18 320
19 314
20 312

Total 6229 20 932,86 | 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diketahui bahwa indikator
komitmen organisasi yang paling tinggi yaitu percaya dan menerima
tujuan-tujuan organisasi dengan persentase sebesar 33,81%. Butir
pernyataan yang paling tinggi adalah butir nomor 13 dengan pernyataan
“saya yakin tujuan organisasi dapat tercapai”, sedangkan indikator yang
paling rendah yaitu keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi

dengan persentase sebesar 33,04%. Butir pernyataan yang paling rendah
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adalah butir nomor 10 dengan pernyataan “saya kurang mempedulikan

pencapaian tujuan organisasi’.

Iklim Organisasi

Data iklim organisasi merupakan data primer yang diperoleh dari
pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner, yang diisi oleh pegawai
bagian farmasi RS Kanker Dharmais sebanyak 78 orang dengan skala
likert. Instrumen penelitian berjumlah 21 butir pernyataan yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, yang dibagi menjadi satu indikator yaitu
lingkungan internal organisasi dengan tiga sub indikator yaitu sikap,
perilaku dan norma.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 79 sedangkan
skor tertinggi 96. Skor rata-rata sebesar 87,91, varians (S?) sebesar 18,45
dan standar deviasi atau simpangan baku sebesar 4,29.

Distribusi frekuensi data iklim organisasi dapat dilihat pada tabel
IV.3, dengan rentang sebesar 17, interval kelas 7,24 (dibulatkan menjadi
7) dan panjang kelas 2,43 (ditetapkan menjadi 3). Deskripsi distribusi

frekuensi data iklim organisasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V.3
Distribusi Frekuensi Iklim Organisasi
Kelas Interval Batas | Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah | Atas

79 - 81 78,5 81,5 8 10,3%
82 - 84 81,5 84,5 6 7,7%
8 - 87 84,5 87,5 22 28,2%
8 - 90 87,5 90,5 22 28,2%
91 - 93 90,5 93,5 12 15,4%
94 - 96 93,5 96,5 8 10,3%
97 - 99 96,5 99,5 0 0,0%

Jumlah 78 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari tabel distribusi frekuensi iklim organisasi (X1) di atas, maka

dapat dilihat grafik histogram iklim organisasi sebagai berikut:

Frekuensi

25

20 4

15 4

10 4

0 - |
/ 78.5 81.5 84.5 875 905 935 9635 99.5

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Gambar V.2

Grafik Histogram Iklim Organisasi
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram di atas,
diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel iklim organisasi berada pada
kelas interval ketiga dan empat yaitu pada rentang kelas 85-87 dan 88-90
masing-masing sebanyak 22 orang, dengan frekuensi relatifnya sebesar
28,2%, sedangkan frekuensi terendahnya berada pada kelas interval kedua
yaitu pada rentang kelas 82-84 sebanyak 6 orang, dengan frekuensi
relatifnya sebesar 7,7%.

Rata-rata hitung skor indikator iklim organisasi dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 1V.4
Rata-rata Hitung Skor Indikator Iklim Organisasi
Indikator Item Skor |Total Skor| N [ Mean %
1 320
2 313
3 326
4 321
5 328
6 330
7 333
8 334
9 317
Lingkungan 10 322
Internal 11 327 6857 21 | 326,52 |{100,00%
Organisasi 12 334
13 321
14 328
15 326
16 327
17 330
18 329
19 329
20 328
21 334
Total 6857 21 | 326,52 | 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Sedangkan rata-rata hitung skor sub indikator iklim organisasi dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.5
Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Iklim Organisasi
. Sub Total
Indikator Indikator Item Skor Skor N Mean %

1 320
2 313
. 3 326

Sikap 1 01 1938 6 323,00 | 33,00%
5 328
6 330
7 333
8 334
9 317

Lingkungan| Perilaku | 10 322 2288 7 326,86 | 33,40%
Internal 11 327
Organisasi 12 334
13 321
14 328
15 326
16 327
17 330

Norma 18 329 2631 8 328,88 | 33,60%
19 329
20 328
21 334

Total 6857 21 978,73 | 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diketahui bahwa sub indikator
iklim organisasi yang paling tinggi yaitu norma dengan persentase sebesar
33,60%. Butir pernyataan yang paling tinggi adalah butir nomor 8, 12, 21
dengan pernyataan nomor 8 “saya mendamaikan perselisihan antara rekan

kerja”, lalu pernyataan nomor 12 “saya mengabaikan informasi tentang
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organisasi” dan pernyataan nomor 21 “saya enggan mengikuti SOP dalam
bekerja”, sedangkan sub indikator yang paling rendah yaitu sikap dengan
persentase sebesar 33,00%. Butir pernyataan yang paling rendah adalah
butir nomor 2 dengan pernyataan “Saya enggan membantu menyelesaikan

pekerjaan rekan kerja”.

Kepuasan Kerja

Data kepuasan kerja merupakan data primer yang diperoleh dari
pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner, yang diisi oleh pegawai
bagian farmasi RS Kanker Dharmais sebanyak 78 orang dengan skala
likert. Instrumen penelitian berjumlah 24 butir pernyataan yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, yang dibagi menjadi empat indikator yaitu
pekerjaan, gaji, promosi dan kondisi kerja.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 80 sedangkan
skor tertinggi 99. Skor rata-rata sebesar 90,78, varians (S?) sebesar 20,07
dan standar deviasi atau simpangan baku sebesar 4,48.

Distribusi frekuensi data kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel V.6,
dengan rentang sebesar 19, interval kelas 7,24 (dibulatkan menjadi 7) dan
panjang kelas 2,71 (ditetapkan menjadi 3). Deskripsi distribusi frekuensi

data kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1V.6
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja
Kelas Interval Batas Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah | Atas

80 - 82 79,5 82,5 4 5,1%
83 - 85 82,5 85,5 4 5,1%
86 - 88 85,5 88,5 15 19,2%
89 - 091 88,5 91,5 18 23,1%
92 - 94 91,5 94,5 18 23,1%
95 - 97 94,5 97,5 15 19,2%
98 - 100 97,5 100,5 4 5,1%

Jumlah 78 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari tabel distribusi frekuensi kepuasan kerja (X2) di atas, maka dapat

dilihat grafik histogram kepuasan kerja sebagai berikut:

Frekuensi

20 -
18 {
16 {
14 1
12 1
10

79.5

82.5

855

88.5 015

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Gambar 1V.3
Grafik Histogram Kepuasan Kerja

945 97.5 1005
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram di atas,
diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel kepuasan kerja berada pada
kelas interval keempat dan lima yaitu pada rentang kelas 89-91 dan 92-94
masing-masing sebanyak 18 orang, dengan frekuensi relatifnya sebesar
23,1%, sedangkan frekuensi terendahnya berada pada kelas interval
pertama, kedua dan ketujuh yaitu pada rentang kelas 80-82, 83-85 dan 98-
100 masing-masing sebanyak 4 orang, dengan frekuensi relatifnya sebesar
5,1%.

Rata-rata hitung skor indikator kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel IV.7
Rata-rata Hitung Skor Indikator Kepuasan Kerja
Indikator Item Skor Total N Mean %
Skor
1 307
2 294
Pekerjaan 3 298 1478 5 295,60 | 25,06%
4 299
5 280
6 305
7 294
8 294
Gaji 9 288 2065 7 295,00 | 25,00%
10 286
11 295
12 303
13 302
14 282
15 294
Promosi 16 298 2072 7 296,00 | 25,09%
17 303
18 303
19 290
20 285
Kondisi 21 291
Kerja 22 304 1466 5 293,20 | 24,85%
23 294
24 292
Total 7081 24 1179,80 | 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diketahui bahwa indikator
kepuasan kerja yang paling tinggi yaitu promosi dengan persentase sebesar
25,09%. Butir pernyataan yang paling tinggi adalah butir nomor 1 dengan
pernyataan “saya menyukai pekerjaan saya”, sedangkan indikator yang
paling rendah yaitu kondisi kerja dengan persentase sebesar 24,85%. Butir
pernyataan yang paling rendah adalah butir nomor 5 dengan pernyataan

“pekerjaaan saya sesuai keinginan”.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi
5% atau 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu jika signifikansi > 0,05
maka data berdistribusi normal dan jika signifikansi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.

Hasil  perhitungan uji  normalitas  Kolmogorov-Smirnov

menggunakan SPSS 22 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel I1V.8
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Komitmen Iklim Kepuasan
Organisasi Organisasi Kerja
N 78 78 78
Normal Mean 79,86 87,91 90,78
ParametersaP Std. Deviation 3,737 4,295 4,480
Most Extreme  Absolute ,080 ,084 ,081
Differences Positive ,080 ,057 ,041
Negative -,069 -,084 -,081
Test Statistic ,080 ,084 ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢ ,200¢¢ ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, dapat
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada komitmen
organisasi (Y) sebesar 0,200, iklim organisasi (X1) sebesar 0,200 dan
kepuasan kerja (X2) sebesar 0,200. Karena signifikansi ketiga variabel
lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, normalitas data
juga dapat dilihat melalui Normal Probability Plot. Kriteria
pengujiannya yaitu jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah diagonal, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya

jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka data tidak
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berdistribusi normal. Hasil output yang berupa plot uji normalitas

menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Komitmen Organisasi

1,0

0,8

0,67

0,44

Expected Cum Prob

0,29

0.0 T T I
00 02 04 [ 0g 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Gambar IV .4
Output Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam
penelitian ini mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Pengujian linearitas pada penelitian ini menggunakan Test
of Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya
yaitu jika signifikansi Linearity pada tabel ANOVA > 0,05, maka data
tidak mempunyai hubungan linear dan jika signifikansi Linearity pada
table ANOVA < 0,05, maka data mempunyai hubungan linear.

Hasil perhitungan uji linearitas antara iklim organisasi (X1)
dengan komitmen organisasi (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel I1V.9
Uji Linearitas X1 dengan Y

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.

Komitmen Between (Combined) 579,534 16 36,221 | 4,455| ,000
Organisasi Groups  |Linearity 472,258 | 1| 472,258 58,090 | ,000
* Iklim Deviation

P 107,276 | 15 7,152 ,880( ,589
Organisasi from Linearity

Within Groups 495,914 | 61 8,130

Total 1075,449 | 77
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji linearitas antara iklim organisasi (X1)
dengan komitmen organisasi (Y), maka dapat diketahui nilai
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang
dari 0,05, maka dapat disimpulkan antara iklim organisasi (X1) dengan

komitmen organisasi (Y) mempunyai hubungan yang linear.
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Hasil perhitungan uji linearitas antara kepuasan kerja (X2) dengan

komitmen organisasi (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.10
Uji Linearitas X2 dengan Y

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
Komitmen Between (Combined) 504,079 | 18| 28,004| 2,892( ,001
Organisasi Groups | inearity 335,100 1]335,100 | 34,603 | ,000
i Deviation from
Kepuasan Linearity 168,979 | 17| 9,940| 1,026 ,445
Kerja Within Groups 571,370 | 59 9,684

Total 1075,449| 77

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji linearitas antara kepuasan kerja (X2) dengan

komitmen organisasi (Y), maka dapat diketahui nilai signifikansi pada

Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka

dapat disimpulkan antara kepuasan kerja (X2) dengan komitmen

organisasi (Y) mempunyai hubungan yang linear.

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada

model regresi ditemukan adanya hubungan linear yang sempurna atau

mendekati sempurna antar variabel bebas (variabel independent).

Model uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dilihat
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Kriteria pengujiannya dengan melihat nilai Tolerance yaitu jika
nilai Tolerance < 0,1, maka artinya terjadi multikolinearitas dan jika
nilai Tolerance > 0,1, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas.
Sedangkan kriteria pengujian dengan melihat nilai VIF yaitu jika VIF
> 10, maka artinya terjadi multikolinearitas dan jika VIF < 10, maka
artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel IV.11
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIFE
1 (Constant) 20,830 7,107 2,931 | ,004
Iklim
o 444 ,088 ,511| 5,036 | ,000 667 1,498
Organisasi
Kepuasan
] ,220 ,085 ,264 12,601 ,011 667 1,498
Kerja

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari
iklim organisasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) adalah 0,667 yang
berarti lebih dari 0,1 serta nilai VIF sebesar 1,498 yang berarti kurang
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model

regresi tidak terjadi multikolinearitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak
sama untuk semua pengamatan. Jika variansi dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Model yang baik adalah homoskedastisitas atau
dengan kata lain tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji
Glejser yaitu dengan meregresi nilai absolut residual terhadap
variabel independent. Kriteria pengujiannya yaitu jika signifikansi >
0,05, maka artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika
signifikansi < 0,05, maka artinya terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 1V.12

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,415 4,409 1,228 ,223
Iklim Organisasi -,025 ,055 -,064 | -,455| ,651
Kepuasan Kerja -,013 ,052 -,034| -,240| ,811

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
iklim organisasi (X1) sebesar 0,651 dan kepuasan kerja (X2) sebesar

0,811 karena nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat
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disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Selain menggunakan uji Glejser, uji heteroskedastisitas juga
dapat dilihat melalui Scatterplot. Kriteria pengujiannya yaitu jika
adanya pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas.
Sedangkan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka
mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas. Hasil output
yang berupa plot uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS 22 dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Komitmen Organisasi
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah oleh peneliti
Gambar 1V.5
Output Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Persamaan Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk memprediksikan
nilai dari variabel terikat (dependent) apabila nilai variabel bebas
(independent) mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis ini dilakukan
juga untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas (independent)
dengan variabel terikat (dependent) apakah masing-masing variabel bebas
(independent) berhubungan positif atau negatif.

Tabel 1V.13
Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,830 7,107 2,931 ,004
Iklim Organisasi 444 ,088 511 5,036 ,000
Kepuasan Kerja ,220 ,085 ,264 2,601 ,011

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas
sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y = 20,830 + 0,444 X1+ 0,220 X2
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Dari persamaan regresi tersebut, nilai konstanta (o) sebesar 20,830.
Hal ini berarti jika iklim organisasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) nilainya
0, maka komitmen organisasi (Y) nilainya sebesar 20,830.

Nilai koefisien Xi: sebesar 0,444. Hal ini berarti apabila iklim
organisasi (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka komitmen
organisasi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,444 dengan asumsi
nilai koefisien kepuasan kerja (X») tetap. Koefisien bernilai positif, artinya
terdapat hubungan positif antara iklim organisasi dengan komitmen
organisasi, semakin baik iklim organisasi maka semakin tinggi komitmen
organisasi pegawai.

Nilai koefisien X2 sebesar 0,220. Hal ini berarti apabila kepuasan kerja
(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka komitmen organisasi
(YY) akan mengalami peningkatan sebesar 0,220 dengan asumsi nilai
koefisien iklim organisasi (X1) tetap. Koefisien bernilai positif, artinya
terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dengan komitmen
organisasi, semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi komitmen

organisasi pegawai.

Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas

(independent) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variable terkait (dependent). Hasil perhitungan uji F dengan

menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1V.14
Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 522,180 2| 261,090 35,393 | ,000°
Residual 553,269 75 7,377
Total 1075,449 77

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Iklim Organisasi

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari tabel di atas, Fniung Sebesar 35,393. Nilai Franel dapat dilihat
pada tabel statistik dengan taraf signifkansi 5% atau 0,05, df 1 (jumlah
variabel — 1) atau 3-1 = 2, dan df 2 = n-k-1 (n adalah jumlah data dan
k adalah jumlah variabel bebas) atau 78-2-1 = 75, maka akan didapat
nilai Franer Sebesar 3,12. Dapat diketahui bahwa Fnitung 35,393 lebih
besar dari Fraer 3,12 (Fhitung > Ftabe). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa iklim organisasi dan kepuasan kerja secara

serentak berpengaruh terhadap komitmen organisasi.

Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independent) secara parsial berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (dependent). Adapun cara untuk mengetahui

besarnya twnel Yaitu dengan melihat pada tabel statistik dengan taraf

signifikansi 5% atau 0,05, df = n-k-1 (n adalah jumlah data dan k
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adalah jumlah variabel bebas) atau 78-2-1 = 75, maka akan didapat
nilai twpel SEbesar 1,665. Hasil perhitungan uji t dengan menggunakan

SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.15
Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 20,830 7,107 2,931,004
Iklim Organisasi 444 ,088 ,511| 5,036,000
Kepuasan Kerja ,220 ,085 264 | 2,601,011

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa thitung dari iklim
organisasi sebesar 5,036 lebih besar dari tiaper 1,665 (thitung > ttavel).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi.
Selain itu, dapat diketahui bahwa thiung dari kepuasan kerja
sebesar 2,601 lebih besar dari twaper 1,665 (thitung > tiabel). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R? / R Square) digunakan untuk mengetahui

seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independent yaitu
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iklim organisasi dan kepuasan kerja secara simultan terhadap variabel
dependent yaitu komitmen organisasi. Hasil perhitungan koefisien

determinasi dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 1V.16
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6972 ,486 AT2 2,716

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Iklim Organisasi

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber: Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square (R?)
adalah 0,486. Jadi dapat disimpulkan kemampuan dari variabel iklim
organisasi dan kepuasan kerja untuk menjelaskan komitmen organisasi
secara simultan yaitu 48,6% sedangkan sisanya yaitu 51,4% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti.

C. Pembahasan
Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator komitmen organisasi, butir

pernyataan yang paling tinggi adalah butir nomor 13 dengan pernyataan “saya
yakin tujuan organisasi dapat tercapai”, sedangkan butir pernyataan yang
paling rendah adalah butir nomor 10 dengan pernyataan ‘“saya kurang

mempedulikan pencapaian tujuan organisasi”.
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Berdasarkan rata-rata hitung skor sub indikator iklim organisasi, butir
pernyataan yang paling tinggi adalah butir nomor 8, 12 dan 21 dengan
pernyataan nomor 8 “‘saya mendamaikan perselisihan antara rekan kerja”, lalu
pernyataan nomor 12 “saya mengabaikan informasi tentang organisasi” dan
pernyataan nomor 21 “saya enggan mengikuti SOP dalam bekerja”, sedangkan
butir pernyataan yang paling rendah adalah butir nomor 2 dengan pernyataan
“Saya enggan membantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja”.

Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator kepuasan Kkerja, butir
pernyataan yang paling tinggi adalah butir nomor 1 dengan pernyataan “saya
menyukai pekerjaan saya”, sedangkan butir pernyataan yang paling rendah
adalah butir nomor 5 dengan pernyataan “pekerjaaan saya sesuai keinginan”.

Berdasarkan uji persyaratan analisis, data telah berdistribusi normal dan
memiliki hubungan yang linear, sehingga data dalam penelitian ini dapat
digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Berdasarkan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas dan
uji heteroskedasitisitas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas dan heterokedastisitas. Tidak terjadinya multikolinearitas
karena berdasarkan hasil perhitungan, nilai Tolerance dari iklim organisasi dan
kepuasan kerja sebesar 0,667 yang berarti lebih dari 0,1 serta nilai VIF sebesar
1,498 yang berarti kurang dari 10.

Tidak terjadinya heteroskedastisitas karena berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan uji Glejser, nilai signifikansi iklim organisasi sebesar 0,651 dan

kepuasan kerja sebesar 0,811 yang berarti lebih dari 0,05. Selain itu dengan
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menggunakan Scatterplot, tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y vyang
mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh persamaan regresi
yaitu Y = 20,830 + 0,444 X; + 0,220 X,. Persamaan tersebut memiliki arti
bahwa konstanta (o) sebesar 20,830, nilai koefisien regresi iklim organisasi
(bl) sebesar 0,444 dan kepuasan kerja (b2) 0,220. Dengan X; merupakan
variabel bebas pertama yaitu iklim organisasi dan X, merupakan variabel bebas
kedua yaitu kepuasan kerja.

Berdasarkan uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t. Pertama,
berdasarkan hasil perhitungan uji F maka kedua variabel bebas yaitu iklim
organisasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap komitmen
organisasi dengan Fhitung 35,393 lebih besar dari Frael 3,12 (Fhitung > Ftaber).
Kedua, berdasarkan hasil perhitungan uji t, dapat diketahui thiung dari iklim
organisasi sebesar 5,036 dan kepuasan kerja sebesar 2,601, dengan tianel SEbesar
1,665. Ini berarti thiung lebih besar dari traber (thitung > trabet).

Berdasarkan koefisien determinasi, iklim organisasi dan kepuasan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar dengan nilai sebesar 48,6%
sedangkan sisanya yaitu 51,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Peneliti menyadari penelitian ini tidak benar secara mutlak, sehingga tidak
menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan. Ini dikarenakan

terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian, antara lain:
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1. Variabel terikat (dependent) yaitu komitmen organisasi, tidak hanya
dipengaruhi oleh iklim organisasi dan kepuasan Kerja, tetapi juga
dipengaruhi faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian.

2. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada pegawai bagian farmasi RS Kanker
Dharmais dan tidak sepenuhnya dapat disamakan di rumah sakit lainnya,
karena karakteristik dari masing-masing responden berbeda.

3. Keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti dalam melakukan

penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh iklim

organisasi dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada pegawai

bagian farmasi di RS Kanker Dharmais, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi dengan
komitmen organisasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitwng iklim organisasi
sebesar 5,036, lebih besar dari ttaer 1,665 (thitung > travel). Artinya semakin
baik iklim organisasi maka semakin tinggi komitmen organisasi pegawai.
Sedangkan sebaliknya, semakin buruk iklim organisasi maka semakin
rendah komitmen organisasi pegawai.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
komitmen organisasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung kepuasan kerja
sebesar 2,601, lebih besar dari tiabel 1,665 (thitung > traver). Artinya semakin
tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi komitmen organisasi pegawai.
Sedangkan sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja maka semakin
rendah komitmen organisasi pegawai.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi dan kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasi. Hal ini ditunjukkan oleh R Square

yaitu 0,486. Jadi dapat disimpulkan kemampuan dari variabel iklim
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organisasi dan kepuasan kerja untuk menjelaskan komitmen organisasi
secara simultan sebesar 48,6% sedangkan sisanya sebesar 51,4%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teliti.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa
dalam penelitian ini terdapat pengaruh iklim organisasi dan kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi pada pegawai bagian farmasi di RS Kanker
Dharmais Jakarta. Dengan demikian, iklim organisasi merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi. Iklim organisasi yang
baik tentunya akan berpengaruh terhadap tingginya komitmen organisasi
pegawai pada organisasi. Kepuasan kerja juga mempengaruhi komitmen
organisasi, apabila pegawai memiliki kepuasan kerja yang tinggi maka
pegawai akan berusaha semaksimal mungkin untuk berkomitmen pada
organisasi.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, implikasi yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah:

1. Butir pernyataan dengan skor paling rendah dalam variabel iklim
organisasi adalah saya enggan membantu menyelesaikan pekerjaan rekan
kerja. Hal ini mengandung implikasi bahwa pada dasarnya setiap manusia
membutuhkan interaksi antar sesamanya agar tercipta hubungan yang
baik, jika dalam suatu organisasi pegawai tidak memiliki kesadaran sosial
yang tinggi, pegawai akan enggan berinteraksi dengan pegawai lain seperti

contohnya enggan membantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja.
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Butir pernyataan dengan skor paling rendah dalam variabel kepuasan kerja
adalah pekerjaan saya sesuai keinginan. Hal ini mengandung implikasi
bahwa ketika pegawai mengerjakan suatu pekerjaan tidak sesuai
keinginannya, maka akan timbul rasa malas dan tidak sepenuh hati dalam
mengerjakan tugasnya.

Butir pernyataan dengan skor paling rendah dalam variabel komitmen
organisasi adalah saya kurang mempedulikan pencapaian tujuan
organisasi. Hal ini mengandung implikasi bahwa perkembangan sebuah
perusahaan/instansi tidak akan berjalan dengan lancar apabila pegawai
kurang mempedulikan pencapaian tujuan organisasi karena pencapaian
tujuan organisasi perlu dilakukan dengan kesadaran serta kepedulian dari

seluruh pegawai.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, peneliti

akan memberikan saran agar dapat menjadi masukan yang bermanfaat, antara

lain:

1.

Pegawai hendaknya dapat membantu rekan kerja dalam menyelesaikan
tugas, agar hubungan baik antar pegawai dapat terjaga dengan baik,
sehingga tercipta suasana yang kondusif sehingga dapat bekerja secara
maksimal.

Setiap pegawai diharapkan harus bisa mengerjakan berbagai jenis
pekerjaan yang telah diberikan, meskipun pekerjaan yang diberikan tidak

sesuai dengan keinginan, karena semua itu adalah kewajiban bagi seorang
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pegawai, sehingga pekerjaanpun dapat diselesaikan dengan efektif dan
efisien.

Pegawai hendaknya dapat memahami tujuan organisasi agar tujuan dapat
tercapai demi perkembangan organisasi karena apabila organisasi
berkembang dengan baik maka akan meningkatkan pula kualitas pegawai

tersebut.
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No. Responden

INSTRUMEN UJI COBA KOMITMEN ORGANISASI (Y)

Petunjuk pengisian:

A

Bacalah baik — baik pernyataan pada kuesioner ini.
Mohon diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Kerahasiaan sangat dijamin oleh peneliti.
Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
benar.
Untuk setiap pernyataan hanya diberikan satu jawaban yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R - Ragu — ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin :L/P
No. Pernyataan SS R TS | STS
1 Saya bahagia berkarir di organisasi ini
2* | Saya kurang bangga menjadi bagian
dari organisasi ini
3* | Saya berminat pindah ke organisasi
lain
4 Saya mempunyai rasa memiliki tinggi
terhadap organisasi ini
5 Bekerja di organisasi ini merupakan
kebutuhan sekaligus keinginan saya
6* | Saya kurang memiliki peran dalam
organisasi ini
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7 Saya ingin tetap menjadi pegawai di
organisasi ini

8 Saya mengerahkan usaha semaksimal
mungkin

9 Saya merasa bertanggung jawab
mencapai tujuan organisasi

10 | Saya harus turut  memajukan
organisasi

11 | Saya sedih mengetahui organisasi
mengalami kemunduran

12* | Saya kurang bertanggung jawab
mencapai tujuan organisasi

13 | Komitmen saya tinggi terhadap
pencapaian tujuan organisasi

14* | Saya kurang memperdulikan
pencapaian tujuan organisasi

15* | Saya kurang mementingkan kemajuan
organisasi

16* | Saya kurang berkomitmen terhadap
tujuan organisasi

17 | Saya yakin tujuan organisasi dapat
tercapai

18 | Saya percaya tujuan organisasi akan
membawa kesuksesan organisasi

19 | Saya mengerti tujuan organisasi

20* | Saya kurang  mengerti  tujuan
organisasi

21* | Saya kurang ingin terlibat dalam
tujuan organisasi

22 | Saya memahami tujuan organisasi

23* | Saya kurang yakin tujuan organisasi
dapat tercapai

24* | Saya kurang percaya tujuan organisasi
akan membawa kesuksesan

25* | Tujuan organisasi kurang membuat

saya termotivasi
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Lampiran 4

Skor Uji Coba Instrumen Penelitian Komitmen Organisasi ()
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Lampiran 5
Data Hasil Perhitungan Uji Coba Validitas Komitmen Organisasi (Y)

No. Butir | ¥Y | Y2 | XX.Y: | 3v* | vy | 29f | Thiome | Iubel | Kesimp.
1 103 | 373 | 8355 | 108.17| 1322 [3764.17 | 0.207 U.Sﬁli
2 04 [ 310 | 7630 | 1547 | 12567 | 376417 | 0521 ] 0361 | Valid
3 01 [ 321 | 7436 | 4497 [ 171.17|3764.17 | 0.416| 0361 | Valid
4 102|374 | 8202 | 2720 | 59.00 [ 3764.17 | 0.184 {1.351_
5 02 [ 312 | 7494 | 2087 | 14933 [ 3764.17 | 0.445| 0361 | Valid
6 70 | 845 | 6454 | 3607 | 147.17 [3764.17 | 0395 0361 | Valid
7 101 ] 361 | 8189 | 2007 | 12583 [ 3764.17 | 0448 | 0361 | Valid
g 102 ] 374 | 8300 | 2720 | 166.00 | 3764.17 | 0.510| 0361 | Valid
9 104 | 386 | 8427 | 2547 | 12433 3764.17| 0402 | 0361 | Valid
10 05 [ 320 7659 | 28.17 | 74.83 | 3764.17 | 0.230] 0361
11 102 ] 370 | 8251 | 23.20 | 108.00 | 3764.17 | 0365 | 0361
12 05 [ 341 7717 | 4017 | 132.83 | 3764.17 | 0342 0361
13 105 | 301 | 8505 | 23.50 | 12250 | 3764.17 | 0412 | 0361 | Valid
14 00 [ 341 | 80290 | 1430 | 12550 | 3764.17| 0.541| 0361 | Valid
15 85 [ 275 | 7060 | 34.17 | 274.17 | 3764.17 | 0.765 | 0361 | Valid
16 88 [ 200 | 7276 | 3187 | 25067 | 3764.17| 0.724| 0361 | Valid
17 106 | 400 | 8504 | 25.47 | 131.67 [ 3764.17| 0.425| 0361 | WValid
18 07 [ 347 | 7931 | 3337 | 187.17 | 3764.17| 0.528 | 0361 | Valid
19 [103]375 | 8370 | 2137 | 147.17[3764.17 | 0519|0361 | Valid
20 85 [ 275 | 7028 | 34.17 | 24217 | 376417 | 0.675| 0361 | Valid
21 02 [302] 7514 | 1087 | 160933 | 3764.17 | 0610 0361 | Valid
22 04 [ 332 ] 7668 | 37.47 | 163.67 | 3764.17 | 0.436| 0361 | Valid
23 03 [ 323 | 7587 | 34.70 | 162.50 | 3764.17 | 0450 0361 | Valid
24 80 [ 207 | 7220 | 32.97 | 114.83 | 3764.17 | 0326 0361
23 00 | 340 | 8060 | 2230 | 156.50 | 3764.17 | 0.540| 0361 | Valid




Lampiran 6
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai contoh untuk nomor butir 2
Variabel Y (Komitmen Organisasi)
1. Kolom XYt = Jumlah skor total = 2395
2. Kolom ZY¢ = Jumlah kuadrat skor total = 194965
TY)? 23952
3. Kolom:y?  =XY&- % = 194965 - - = 3764,167
4. Kolom XY = Jumlah skor tiap butir = 94
5. Kolom XY? = Jumlah kuadrat skor tiap butir
=2+ +42+22+32 . +32
=310
(ZY)? 942
6. Kolom Zyz =3yY2-——=2310- 20 = 1547

7. KolomEY.Y: =Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

berpasangan
=(4x91)+((3x76)+(4x87) ... +(3x75)
= 7630
8. KolomEy.yt =EY.Yi- @2@ = 7630 - @ = 125,67
Eyyt _ 125,67

- © V1547.3764,167 = 0,52
\/ZyZ.Zy% e ’

9. Kolom rhitung

10. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
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Lampiran 7
Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Komitmen Organisasi
No. Varians 1. Menghitung varians tiap butir dengan rumus
2 0,516 .
3 1499 contoh butir ke 2
5. 0,996 sxz - X2
6. 1,232 SiF =——"
7 0,699 310 - 9D
8 0,907 =— 30 -0516
9. 0,849 30
11. 0,773 2. Menghitung varians total
13. 0,783 ,
14. 0,712 S i
15. 1,139 St =
16. 1,062 Lo11)2
17. 0,849 124635 - S50
18. 1,112 B 30 = 96,81
19. 0,712 3. Menghitung Reliabilitas
20. 1,139
21. 0,662 - -k (1 _ ﬁ)
22. 1,249 H k—1 St2
23. 1,157 20 (1 _ 18,554) 0851
25_.2 0,743 = So-1 s6s1 )~
>Si 18,554
Kesimpulan:

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;; termasuk dalam kategori (0,800 —

1,000). Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel Interpretasi

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah




Lampiran 8
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No. Responden

INSTRUMEN UJI COBA IKLIM ORGANISASI (X1)

Petunjuk pengisian:

A

Bacalah baik — baik pernyataan pada kuesioner ini.

Mohon diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Kerahasiaan sangat dijamin oleh peneliti.
Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
benar.
Untuk setiap pernyataan hanya diberikan satu jawaban yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu — ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin :L/P
No. Pernyataan SS R TS | STS
1. | Saya semangat mengerjakan tugas
o Saya enggan membantu menyelesaikan
pekerjaan rekan kerja
3 Saya senang bekerja di organisasi ini
4* | Pekerjaan membebani saya
5 Saya mampu bekerja sama
6* | Saya suka menunda pekerjaan
; Saya spontan memberikan rekan kerja
bantuan
g* Saya _ kurang teliti menyelesaikan
pekerjaan
9 Saya siap membantu rekan kerja
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Permintaan bantuan rekan kerja

10*
membuat saya mengeluh
1 Saya mendamaikan perselisihan antara
rekan kerja
Saya memberikan solusi tentang
12 . .
masalah pekerjaan rekan kerja
13+ Saya  mengeluhkan kekurangan
organisasi
14 | Saya mudah memaafkan orang lain
15+ Saya mengabaikan informasi tentang
organisasi
16* | Saya malas mengerjakan tugas berat
17 | Saya menjunjung tinggi etika kerja
18 | Saya bekerja sesuai jam kerja
19* | Aturan organisasi kurang saya patuhi
20 | Saya mematuhi peraturan organisasi
« | Saya pernah melakukan perbuatan
21 , .
menentang etika kerja
g Saya pernah melanggar peraturan di
organisasi
23 Aturan organisasi didasarkan prinsip
keadilan pegawai
Saya pernah dipanggil atasan mengenai
24*
masalah kantor
o5 Saya enggan mengikuti SOP dalam

bekerja
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Lampiran 9

Skor Uji Coba Instrumen Penelitian Iklim Organisasi (X1)
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Lampiran 10

Data Hasil Perhitungan Uji Coba Validitas Iklim Organisasi (X1)

98

No. Butir | X | 332 | XX | 3 | Yax | 3xd | fniome | Dwbel | Kesimp.
1 124 | 522 | 12038 | 947 | 63.73 | 1367.37 | 0.5360 | 0.361 | Valid
2 106 | 398 | 10339 | 23.47| 102.93 [ 1367.37 | 0.575 | 0.361 | WValid
3 123 ] 517 | 11930 | 12.70| 52.30 [ 1367.37|0307] 0361 | WValid
4 106 | 400 | 10350 | 2547 | 113.93 [ 1367.37 | 0.611 | 0.361 | WValid
5 128 | 556 | 12405 | 9.87 | 4447 [ 1367370383 | 0361 | WValid
6 111 ] 4102 [ 10735 | 830 | 16.10 | 1367.37 | 0.151 0.361
7 110 481 | 11544 | 807 | 52.57 | 1367.37 | 0.475| 0.361
8 114 | 448 | 11017 | 1480 840 |1367.37|0.059] 0.361
0 121 497 [ 11755 | 897 | 7043 |1367.37 | 0.636 ] 0.361
10 118 | 476 | 11305 | 11.87| 0.13 |1367.37| 0.001] 0.361
11 102 | 364 | 9037 | 17.20| 87.20 | 1367.37 | 0.569| 0.361 | WValid
12 116 | 454 | 11233 | 547 | 31.27 [ 136737 | 0362 | 0361 | WValid
13 op | 202 | 8765 | 20.00| 74.00 | 1367.37| 0447 | 0.361| Valid
14 130 | 572 | 12608 | 8.67 | 54.33 [ 1367.37 | 0.400| 0.361 | WValid
15 110 481 | 11563 | 897 | 71.57 [ 1367.37 | 0.646| 0.361 | Walid
16 107 | 301 | 10376 | 9.37 | 43.37 [ 1367370383 | 0.361 | WValid
17 124 | 522 | 12028 | 947 | 53.73 [ 136737 | 0472 | 0361 | WValid
18 118 | 476 | 11443 | 11.87| 48.13 [ 1367.37| 0378 | 0.361 | Walid
10 112 | 426 | 10857 | 7.87 | 41.53 [ 136737 | 0.400| 0.361 | Walid
20 115 455 [ 11174 | 14.17| 68.83 [ 1367.37 | 0495 | 0.361 | Walid
21 122 | 506 | 11808 | 9.87 | 26.87 | 1367.37| 0231 n.am-
22 110 487 | 11546 | 14.97| 54.57 [ 136737 | 0381 | 0.361 | Walid
23 110 | 426 | 10707 | 22.67 | 84.67 | 136737 | 0481 | 0.361 | WValid
24 112 | 434 | 10877 | 1587 | 61.53 [ 136737 | 0418 | 0.361 | Walid
25 131 570 | 12601 | 6.97 | 40.77 | 136737 | 0418 | 0.361 | WValid




Lampiran 11
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai contoh untuk nomor butir 5
Variabel X1 (Iklim Organisasi)
1. Kolom XX = Jumlah skor total = 2897
2. Kolom ZX¢ = Jumlah kuadrat skor total = 281121
X¢)? 28972
3. Kolomzx?  =3xX?- = og1121 - 2227 = 1367,367
4. Kolom XX = Jumlah skor tiap butir = 128
5. Kolom ZX? = Jumlah kuadrat skor tiap butir
=52+ 42+ 52+ 42+ 52 . +42
=556
) , (EX)?% _ 1282 _
6. Kolom Xx =3¥Xc-——=556 - 20 9,87
7. Kolom EX. Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

10.

berpasangan
=(5x99) +(4x82) +(5x101) .......... + (4 x 107)
= 12405
Kolom Ex. i = EX. X~ o = 19905 - L2DCT) - 44 4667
Exxt _ 44,4667

= 0,382

Kolom rhitung

’ $%2. ZX% v/ 9,87.1367,367

Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
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Lampiran 12
Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1
Iklim Organisasi
No. Varians 1. Menghitung varians tiap butir dengan rumus
1. 0,316 .
> 0782 contoh butir ke 5
3. 0,423 sx2 - E0?
4, 0,849 SiF =——"
5. 0,329 S5 — (128)2
7. 0,299 =— 30 -0329
9. 0,299 30
11. 0,573 2. Menghitung varians total
12. 0,157 ,
13, 0,667 S i
14. 0,289 St =
15. 0,299 243012
16. 0,312 198182 — 2439
— 30 _
17. 0,316 = 20 = 45,07
18. 0,396
19. 0,262 3. Menghitung Reliabilitas
22. 0,716 11 k-1 St2
23. 0,756
24, | 0529 =2 (1- 22 =083
o5 0,232 21-1 45,07
TSi? 9,271
Kesimpulan:

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;; termasuk dalam kategori (0,800 —

1,000). Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel Interpretasi

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah




Lampiran 13

101

No. Responden

INSTRUMEN UJI COBA KEPUASAN KERJA (X2)

Petunjuk pengisian:

A

Bacalah baik — baik pernyataan pada kuesioner ini.
Mohon diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Kerahasiaan sangat dijamin oleh peneliti.
Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
benar.
Untuk setiap pernyataan hanya diberikan satu jawaban yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R - Ragu — ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin :L/P
No. Pernyataan SS R TS | STS
1. | Saya menyukai pekerjaan saya
2* | Pekerjaan saya kurang menarik
3* | Saya bosan melakukan pekerjaan rutin
4 Pekerjaan saya sesuai latar belakang
pendidikan
5* | Beban kerja saya membuat saya
tertekan
6 Saya mengapresiasi pekerjaan saya
7* | Pekerjaan saya monoton
8 Pekerjaaan saya sesuai keinginan
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9 Gaji saya sudah sesuai beban
pekerjaan

10 | Gaji pokok saya memuaskan

11* | Saya kurang puas menerima gaji
pokok perbulannya

12 | Tunjangan kerja saya sudah sesuai

13* | Gaji saya tidak sesuai tuntutan
pekerjaan

14* | Gaji saya tidak sesuai harapan

15 | Gaji saya sesuai tingkat pendidikan
saya

16 | Gaji saya dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari

17 | Sistem promosi diperusahaan berjalan
adil

18 | Saya mendapat kesempatan naik
jabatan

19* | Kebijakan promosi di organisasi
belum sesuai

20 | Saya mendapat peluang promosi
sesuai prestasi kerja

21* | Organisasi hanya memberikan
kenaikan jabatan kepada pegawai
tertentu

22 | Semua pegawai bisa mendapat
promosi jabatan

23* | Pegawai kurang diberi kesempatan
mendapat promosi

24* | Peluang promosi tidak sesuai prestasi
kerja pegawai

25* | Fasilitas kantor kurang memadai

26 | Kebersihan di organisasi saya sudah
baik

27* | Suara bising mengganggu
kenyamanan bekerja saya

28* | Tata ruang kantor kurang tertata rapi

29* | Saya kurang nyaman dalam bekerja

30* | Kebersihan organisasi kurang

diperhatikan
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Lampiran 14

Skor Uji Coba Instrumen Penelitian Kepuasan Kerja (Xz2)
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Lampiran 15
Data Hasil Perhitungan Uji Coba Validitas Kepuasan Kerja (X2)

No Butir | 25 | 330 [F20E | 3% | 2% | 20 | Deiees | Tews | Besimp
1 118 482 | 12208 | 17.87 | 15233 | 7E08.17 | 0408 | 0382 | Walid
2 112 432 | 11692 | 13.87 | 24833 | 7E08.17 | 0738 | 0382 | Walid
3 93| 305 | 9359 [ 20070 | sv.s0 | FEO3AT | 0243 | 0361
4 120 498 | 12298 | 18.00 | 38.00 | 7E08.17 | 0.101 | 0381
3 95 | 32% | SEZ3 | 2817 | 1E7.47 | FEO2.17 | 0.39% | 0351
6 21 4897 | 12433 | E97 | 70.85 | 7EOE.AV | 0263 | 0.381
7 99 | 331 | 10381 | 24.30 | 26650 | 7E08.17 ( 0612 | 0381 | Wald
8 113 437 | 11689 | 11.37 | 144.27 | 7E08.17 | 0484 | 0382 | Walid
9 25 | 333 | 10120 | 32,17 | 424147 | 70817 | 0826 | 0381 | Walid
10 98 | 332 | 103%E | 31.87 | 385.67 | FE08.A7 | 07353 | 0381 | Wald
11 98 | 352 | 10422 | 31.87 | 40067 | 70217 | 0821 | 0381 | Walid
12 B% | 287 | 8316 | 2297 | 22347 | 70217 | 05327 | 0381 | Walid
13 98 | 368 | 10511 | 47.87 | 498.67 | 7E0E.17 | 0316 | 0.381 | Wald

14 103 403 | 11048 | 4937 | 524 B3 | 7ED8.17 | 0.B45 | 0381 Vahd
15 108 408 | 11297 | 1920 | 26300 | 7EO8.417 | 0679 | 0381 | Walid

16 T 33% | 10045 | 2537 | 13485 | 7EO2.27 | 0303 | 0351

17 104 | 394 | 10562 | 33.47 | 336.67 | 7B08.17 | 0.63% | 0.361 | Wald
18 107 407 | 11211 | 2537 | 27917 | 7E08.17 | 0627 | 0381 | Walid
192 94 | 322 | 8970 | 2747 | 36633 | FEO217 | 0791 | 0351 | Walid
2 105 393 | 11018 | 25,30 | 2e0.50 | 7EOE.17 | 0631 | 0361 | Wald
21 103 391 | 10547 | 3737 | 42385 | 7B08.17 | 0785 | 0361 | Wald
22 109 41% | 11401 | 2297 | 264.85 | 7E08.17 | 0625 | 0381 | Walid
23 25 | 31% | SE30 | 1817 | 12447 | 7EO2.27 | 0330 | 0351

24 108 | 428 | 11504 | 3520 | 470.00 | 7E05.17 | 0830 | 0361 | Walid

LN

91 [ 309 558 | 3297 | 260.E3 | 7E03.17 | 05314 | 0361 | Valid
109 41% | 11290 | 2297 | 15383 | 7EDa.17 | 0363 | 0381 | Walid
o1 | 301 [ 9446 | 2497 | 14865 | 7e0a27 [ 0.337 | 0381
100( 370 | 10418 | 3667 | 20133 [ 7E0a17 | 0376 | 0381 | Walid

T 5339 | 10105 ] 25.37 | 10463 | 7EO8.17 | 0438 | 0381 | WValid
Q3 | 341 | 993539 [ 40.17 | 23347 | 7eoa.17 | 0416 | 0361 | Walid

=31

e

e

| B3| k3] bd| k3] b3

o] B )
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Lampiran 16
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai contoh untuk nomor butir 1
Variabel X2 (Kepuasan Kerja)
1. Kolom XX; = Jumlah skor total = 3065
2. Kolom IX¢& = Jumlah kuadrat skor total = 320949
¥X¢)? 30652
3. KolomIxf  =3IX¢- % - 320949 - 360 - 7808,167
4. Kolom XX = Jumlah skor tiap butir = 118
5. Kolom ZX? = Jumlah kuadrat skor tiap butir
=52+22+32+52+52 . + 42
=482
) , (EX)?% _ 1182 _
6. Kolom Xx =3¥Xc-——=482- 20 17,87

7. Kolom EX. Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

berpasangan
=(5x93) +(2x50) +(3x68) .......... +(4x121)
=12208
B KolomEx.x = EX. Xi- i = 19908 - IDCIED) - 455 35
Exxt _ 152,33

= 0,408

9. Kolom rhitung

’ $%2. ZX% v/ 17,87 . 7808,167

10. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

Lampiran 17
No. Varians
1. 0,596
2. 0,462
5. 0,939
7. 0,810
8. 0,379
9. 1,072
10. 1,062
11. 1,062
12. 0,766
13. 1,596
14, 1,646
15. 0,640
17. 1,116
18. 0,846
19. 0,916
20. 0,850
21. 1,246
22. 0,766
24, 1,307
25. 1,099
26. 0,832
28. 1,222
29. 0,846
30. 1,339
2Si? 23,411

Kepuasan Kerja

1. Menghitung varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

sx2 - @0°
S p—
n
482 — (118)2

=—3%_ =0,596
30

2. Menghitung varians total

ZXtZ _ (ZXI,')Z

St?

n

2
203534 — 2239

= 30— = 223,47
30

3. Menghitung Reliabilitas

k (1 2512)
r =— - —
1 k-1 St2
24 23,411
=— ( — ) =0,934
24-1 223,47
Kesimpulan:

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa ri
termasuk dalam kategori (0,800 — 1,000). Maka
instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel Interpretasi

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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Lampiran 18

No. Responden

INSTRUMEN FINAL KOMITMEN ORGANISASI (Y)

Petunjuk pengisian:

Bacalah baik — baik pernyataan pada kuesioner ini.

Mohon diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Kerahasiaan sangat dijamin oleh peneliti.

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
benar.

5. Untuk setiap pernyataan hanya diberikan satu jawaban yaitu:

SS : Sangat Setuju

A

S : Setuju

R : Ragu — ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden
Nama

Jenis Kelamin :L/P

Peneliti,

Windy Ayu Sebrina
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No. Pernyataan SS TS | STS

1* | Saya kurang bangga menjadi bagian
dari organisasi ini

2* | Saya berminat pindah ke organisasi
lain

3 Bekerja di organisasi ini merupakan
kebutuhan sekaligus keinginan saya

4* | Saya kurang memiliki peran dalam
organisasi ini

5 Saya ingin tetap menjadi pegawai di
organisasi ini

6 Saya mengerahkan usaha semaksimal
mungkin

7 Saya merasa bertanggung jawab
mencapai tujuan organisasi

8 Saya sedih mengetahui organisasi
mengalami kemunduran

9 Komitmen saya tinggi terhadap
pencapaian tujuan organisasi

10* | Saya kurang memperdulikan
pencapaian tujuan organisasi

11* | Saya kurang mementingkan kemajuan
organisasi

12* | Saya kurang berkomitmen terhadap
tujuan organisasi

13 | Saya yakin tujuan organisasi dapat
tercapai

14* | Saya percaya tujuan organisasi akan
membawa kesuksesan organisasi

15 | Saya mengerti tujuan organisasi

16* | Saya kurang  mengerti  tujuan
organisasi

17* | Saya kurang ingin terlibat dalam
tujuan organisasi

18 | Saya memahami tujuan organisasi

19* | Saya kurang yakin tujuan organisasi
dapat tercapai

20* | Tujuan organisasi kurang membuat

saya termotivasi
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Lampiran 19

Hasil Perhitungan Final Komitmen Organisasi
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Lampiran 20

Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel Y

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=92-72
=20

2. Bnayaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 78
=1+6,24
= 7,24 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval

p :Rentang
Kelas
20
2
= 2,86 (dibulatkan menjadi 3)
Tabel Distribusi Frekuensi
Kelas Interval Batas | Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah | Atas
72 - 74 71,5 74,5 5 6,4%
75 - 77 74,5 77,5 15 19,2%
78 - 80 77,5 80,5 23 29,5%
81 - 83 80,5 83,5 22 28,2%
84 - 86 83,5 86,5 11 14,1%
87 - 89 86,5 89,5 1 1,3%
90 - 92 89,5 92,5 1 1,3%
Jumlah 78 100%
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Lampiran 21
Grafik Histogram Komitmen Organisasi

25 1

20 1

15 1

10 1

Frekuensi

/
v 715 745 715 80.5 835 86.5 89.5 925

Statistics
Komitmen Organisasi

N Valid 78

Missing 0
Mean 79,86
Median 80,00
Mode 782
Std. Deviation 3,737
Variance 13,967
Range 20
Minimum 72
Maximum 92
Sum 6229




Lampiran 22

Rata-rata Hitung Skor Indikator Komitmen Organisasi
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Indikator Item Skor Total N Mean %
Skor
Keinginan 1 316
kuat untuk 2 304
tetap menjadi 3 310 1541 5 308,20 | 33,04%
anggota 4 303
organisasi 5 308
Keinginan 6 316
untuk ! 311
berusaha bagi 8 305
pencapaian 9 308 2165 7 309,29 | 33,15%
tujuan 10 300
organisasi 11 309
12 316
13 322
14 317
Percaya dan 15 309
menerima 16 308
tujuan-tujuan 17 321 2523 8 315,38 | 33,81%
organisasi 18 320
19 314
20 312
Total 6229 20 932,86 | 100%
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Lampiran 23

No. Responden

INSTRUMEN FINAL IKLIM ORGANISASI (X1)

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah baik — baik pernyataan pada kuesioner ini.
Mohon diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Kerahasiaan sangat dijamin oleh peneliti.
Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
benar.
5. Untuk setiap pernyataan hanya diberikan satu jawaban yaitu:
SS : Sangat Setuju

o

: Setuju
R - Ragu — ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden
Nama

Jenis Kelamin :L/P

Peneliti,

Windy Ayu Sebrina
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No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya semangat mengerjakan tugas

o Saya enggan membantu menyelesaikan
pekerjaan rekan kerja

3 Saya senang bekerja di organisasi ini

4 Pekerjaan membebani saya
Saya mampu bekerja sama

6 Saya spontan memberikan rekan kerja
bantuan

7 Saya siap membantu rekan kerja

g Saya mendamaikan perselisihan antara
rekan kerja
Saya memberikan solusi tentang

9 . .
masalah pekerjaan rekan kerja

10% Saya  mengeluhkan  kekurangan
organisasi

11 | Saya mudah memaafkan orang lain

1% Saya mengabaikan informasi tentang
organisasi

13* | Saya malas mengerjakan tugas berat

14 | Saya menjunjung tinggi etika kerja

15 | Saya bekerja sesuai jam kerja

16* | Aturan organisasi kurang saya patuhi

17 | Saya mematuhi peraturan organisasi

18+ Saya pernah melanggar peraturan di
organisasi

19 Aturan organisasi didasarkan prinsip
keadilan pegawai

20 Saya pernah dipanggil atasan mengenai
masalah kantor

o1 Saya enggan mengikuti SOP dalam

bekerja
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Lampiran 24

Hasil Perhitungan Final Iklim Organisasi
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Lampiran 25

Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X1

1. Menentukan Rentang

Rentang

=17

2. Bnayaknya Interval Kelas
=1+(3,3) Logn
=1+(3,3) Log 78

K

=1+6,24
= 7,24 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval

P

_ Rentang

Kelas

_ 17

= 2,43 (dibulatkan menjadi 3)

7

= Data Terbesar — Data Terkecil
=96-79

Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas Interval Batas | Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah | Atas

79 - 81 78,5 81,5 8 10,3%

82 - 84 81,5 84,5 6 7.7%

85 - 87 84,5 87,5 22 28,2%

88 - 90 87,5 90,5 22 28,2%

91 - 93 90,5 93,5 12 15,4%

94 - 96 93,5 96,5 8 10,3%

97 - 99 96,5 99,5 0 0,0%
Jumlah 78 100%
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Lampiran 26

Grafik Histogram Iklim Organisasi

Frekuensi

25 1

20 -

15 4

10 4

V755

81.5 84.5 875 90.5
Statistics
Iklim Organisasi

N Valid 78

Missing 0
Mean 87,91
Median 88,00
Mode 90
Std. Deviation 4,295
Variance 18,446
Range 17
Minimum 79
Maximum 96
Sum 6857
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Lampiran 27
Rata-rata Hitung Skor Indikator Iklim Organisasi

Indikator Item Skor |Total Skor[ N | Mean %
1 320
2 313
3 326
4 321
5 328
6 330
7 333
8 334
9 317
Lingkungan 10 322
Internal 11 327 6857 21 | 326,52 [100,00%
Organisasi 12 334
13 321
14 328
15 326
16 327
17 330
18 329
19 329
20 328
21 334
Total 6857 21 | 326,52 | 100%
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Lampiran 28
Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Iklim Organisasi
. Sub Total
Indikator indikator ltem Skor Skor N Mean %
1 320
2 313
: 3 326
Sikap 1 01 1938 6 323,00 | 33,00%
5 328
6 330
7 333
8 334
9 317
Lingkungan| Perilaku | 10 322 2288 7 326,86 | 33,40%
Internal 11 327
Organisasi 12 334
13 321
14 328
15 326
16 327
17 330
Norma 18 09 2631 8 328,88 | 33,60%
19 329
20 328
21 334
Total 6857 21 978,73 | 100%
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Lampiran 29

No. Responden

INSTRUMEN FINAL KEPUASAN KERJA (X2)

Petunjuk pengisian:

Bacalah baik — baik pernyataan pada kuesioner ini.

Mohon diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Kerahasiaan sangat dijamin oleh peneliti.

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap
benar.

5. Untuk setiap pernyataan hanya diberikan satu jawaban yaitu:

SS : Sangat Setuju

A

S : Setuju

R - Ragu — ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden
Nama

Jenis Kelamin :L/P

Peneliti,

Windy Ayu Sebrina
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No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya menyukai pekerjaan saya

2* | Pekerjaan saya kurang menarik

3* | Beban kerja saya membuat saya tertekan

4* | Pekerjaan saya monoton

5 Pekerjaaan saya sesuai keinginan

6 Gaji saya sudah sesuai beban pekerjaan

7 Gaji pokok saya memuaskan

8* | Saya kurang puas menerima gaji pokok
perbulannya

9 Tunjangan kerja saya sudah sesuai

10* | Gaji saya tidak sesuai tuntutan pekerjaan

11* | Gaji saya tidak sesuai harapan

12 | Gaji saya sesuai tingkat pendidikan saya

13 | Sistem promosi diperusahaan berjalan
adil

14 | Saya mendapat kesempatan naik jabatan

15* | Kebijakan promosi di organisasi belum
sesuai

16 | Saya mendapat peluang promosi sesuai
prestasi kerja

17* | Organisasi hanya memberikan kenaikan
jabatan kepada pegawai tertentu

18 | Semua pegawai bisa mendapat promosi
jabatan

19* | Peluang promosi tidak sesuai prestasi
kerja pegawai

20* | Fasilitas kantor kurang memadai

21 | Kebersihan di organisasi saya sudah baik

22* | Tata ruang kantor kurang tertata rapi

23* | Saya kurang nyaman dalam bekerja

24* | Kebersihan organisasi kurang

diperhatikan
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Lampiran 30

Hasil Perhitungan Final Kepuasan Kerja

Skor

80

Butir

5

4

A1 4133432333 [4|2]4[3[3[3[4[4]2]4]4]2

A3 124145353 {44553 ]4[3[4[5][3|3[3]3[3[5[%
U2 [ 43[4 |3 [4[A4 444444534 [4]3|3[4]3[4]3]8

A5 (4 A 334534434 [4]4]5[4[2[4]4][3]5[2][3]%

A3 (52 (5[4 [4[3 45454 [4]3[3[4[2][3]3[3]4[2[3]86

A5 5[4 2) 4143344344 4]5[4|3]4]4]4]5]4|4]|%

A1A 143 2[4 2[5 34554 [4]4|5[4[5]4]5][2]2[3[5[%

A3 (35 [ 4[4 [5[4 5535|443 [4]4]4]4]2]3]3[3[3[%

S1A ]S S [A[2[ 45445 4]4]5[4[4]4]5]2]3[5][3[3]3]|%
DI2 (3533|444 [4[4[3[4]4]3]4[4]5[5[4|5[4]5][5]|%R

A1 3[4 3[5[3[5]3 3|34 [4]3[4]5[4[5[4][5]|5[4]4[4]4]%

A4 143 353545443 [3]5[4[4[5[4]4]4]5[4]4]T

A0S A4 4414141335433 [4[4]4[3]3[4[3]4]4[4]9

U335 [ 4[5 A][54[ 4454 [4]44]5[4]5]2][5]3[3[3|%

S S [ A4[3[3[ 44433 [ 443445 [4]4]4]4]5[4]4]%
SIS 3]3S 3[3[A4 2555|554 [4[4][3[4]4]5]5[4]5]%

SIATA A S5 [ 443|445 )3 [4]4[4]5[5][3|3[4]4[4]3]%

STAIS S [S[5 3232443 [4]44]3[4]3]4][3]4[4]4]89
A1A 13 )5 [ 45545445433 [3[4[3][2]4][4]4[3[4]9R

5143 53[50 |3 |3 [4[A[4]4]4[4[3[3]3]3[3[3]2[4]3]8

S 3[4 3[ 2545433 [4]5[3[4[4[4[4]3]3[4]4[5[4]9%

A4 T4 A 23434441343 4[4][5[4]5]4]4]5[4]4]9B

STA[3 A4 332434343434 [4]4]4]4]3[4]3]|84

A3 [0 )5[2[5 3553234 [4]3[3[3[3[4]4][3]4[4]4]88

S 3[4 2 [ 4[4[ 4[4 4434143434 [4]4]4]5]5[5[4]9R

S 3[4 2[4 [ 4[4 4]4]4]2]4[3]5[4[4[5[4]3[4]3[4]3]8

S1 A2 1445252441254 [4[5[4]5]5[4[4]4]4]3]%
S S [ A4 4335434444444 ]4]4]4]4]5[4]4]T
STA[S |2 [ 3[4 [5[ 4534 [3]4[3]4[4][5[4][4]4]4]4]4]4]%

SIATA A L4455 4434453 [4][5[4]3]4][4]5[4]5]%

No.

Resp. | 1[2[5[7[8[9[10[101]12[13]24)15|17]18]19]20]21]22{24]25|26|28]29]30|Total

|
2
3
4
5
b
1
8
9
10
1
v,

133 3[4 [3] 414 [3[4[5]3]4[3[4]4]4]3[4]4]5]4]4]4]4]4]Y

14
15
16
17

18 [3[5[5 53] 4[4[3[5]A4]4[4[3][2]3]4[4][4]4]5]3[3[4]4]%R

19
20
2

2
23
24
25

26 [ 4[4[ 414414 4122414343 [4]4][4]2[4]3|4]4]3]4]8

21
28
29

0 [ 414533333 2[4[3[4]4]2[4]4][3]4[4]4]5[4]4]4]8

3

32
33
34
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Lampiran 31
Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel Xz

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=99-80
=19

2. Bnayaknya Interval Kelas
K =1+ (3,3) Logn
=1+(3,3) Log 78
=1+6,24
= 7,24 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval

p :Rentang
Kelas
19
-7
= 2,71 (dibulatkan menjadi 3)
Tabel Distribusi Frekuensi
Kelas Interval Batas Batas Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah | Atas
80 - 82 79,5 82,5 4 5,1%
83 - 85 82,5 85,5 4 5,1%
86 - 88 85,5 88,5 15 19,2%
89 - 01 88,5 91,5 18 23,1%
92 - 94 91,5 94,5 18 23,1%
95 - 97 94,5 97,5 15 19,2%
98 - 100 97,5 100,5 4 5,1%
Jumlah 78 100%




Lampiran 32

Grafik Histogram Kepuasan Kerja

Frekuensi

20 -
18 {
16 {
14 1
12 1
10

79.5

82.5 855 88.5

Statistics

Kepuasan Kerja

91.5

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

78

90,78
91,00
92
4,480
20,069
19

80

99
7081
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Lampiran 33
Rata-rata Hitung Skor Indikator Kepuasan Kerja
Indikator Item Skor Total N Mean %
Skor
1 307
2 294
Pekerjaan 3 298 1478 5 295,60 | 25,06%
4 299
5 280
6 305
7 294
8 294
Gaji 9 288 2065 7 295,00 | 25,00%
10 286
11 295
12 303
13 302
14 282
15 294
Promosi 16 298 2072 7 296,00 | 25,09%
17 303
18 303
19 290
20 285
Kondisi 21 291
Kerja 22 304 1466 5 293,20 | 24,85%
23 294
24 292
Total 7081 24 1179,80( 100%




Lampiran 34

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

129

Komitmen
Organisasi Iklim Organisasi | Kepuasan Kerja
N 78 78 78
Normal ParametersaP Mean 79.87 87.91 90.78
Std. Deviation 3.739 4,295 4.480
Most Extreme Differences Absolute .081 .084 .081
Positive .081 .057 .041
Negative -.080 -.084 -.081
Test Statistic .081 .084 .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .200¢d .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Komitmen Organisasi
10
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Lampiran 35
Hasil Uji Linearitas Data

X1 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Komitmen Between (Combined) 574.804 16 35.925| 4.366 .000
Organisasi * Iklim Groups Linearity 57.12
L 470.058 1| 470.058 .000
Organisasi 8
Deviation from
) ) 104.746 15 6.983| .849 .622
Linearity
Within Groups 501.914 61 8.228
Total 1076.718 77
X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Komitmen Between (Combined) 504.948 18 28.053| 2.895| .001
Organisasi * Groups Linearity 34.79
. 337.169 1| 337.169 .000
Kepuasan Kerja 2

Deviation from
167.780 17 9.869| 1.018| .453
Linearity

Within Groups 571.770 59 9.691

Total 1076.718 77




Lampiran 36

Hasil Uji Multikolinearitas Dan Heteroskedastisitas Data

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

131

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 20.838 7.119 2.927 .005
Iklim
o 441 .088 .506| 4.989 .000 .667 | 1.498
Organisasi
Kepuasan
) .223 .085 .267| 2.635 .010 .667 | 1.498
Kerja
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Komitmen Organisasi
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Lampiran 37
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

132

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.838 7.119 2.927 .005
Iklim Organisasi 441 .088 .506| 4.989 .000
Kepuasan Kerja .223 .085 .267| 2.635 .010

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
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Lampiran 38
Hasil Uji F, Uji t, dan Uji Koefisien Determinasi

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 521.472 2 260.736 35.219 .00QP
Residual 555.246 75 7.403
Total 1076.718 77

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Iklim Organisasi

Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.838 7.119 2.927 .005
Iklim Organisasi 441 .088 506 | 4.989| .000
Kepuasan Kerja .223 .085 .267| 2.635 .010

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6962 484 A71 2.721

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Iklim Organisasi

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
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Lampiran 39
Tabel Isaac dan Michael

N S N S N S

1% 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 10 10 | 10 | 280 |197| 115 [ 138 | 2800 | 537 | 310 | 247
15 15 14 | 14 | 290 [202| 158 | 140 | 3000 | 543 | 312 | 248
20 19 19 | 19 | 300 |207| 161 | 143 | 3500 | 558 | 317 | 251
25 24 23 | 23 | 320 |216| 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 29 28 | 27 | 340 |225| 172 [ 151 | 4500 | 578 | 323 | 255
35 33 32 | 31 ] 360 [234] 177 [ 155 [ 5000 | 586 | 326 | 257
40 38 36 | 35 | 380 [242| 182 | 158 | 6000 | 598 | 329 | 259
45 42 40 | 39 | 400 [250| 186 | 162 | 7000 | 606 | 332 | 261
50 47 44 | 42 | 420 [257| 191 | 165 | 8000 | 613 | 334 | 263
55 51 48 | 46 | 440 |265| 195 | 168 | 9000 | 618 | 335 | 263
60 55 51 | 49 | 460 [272]| 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 59 55 | 53 | 480 [279| 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 63 58 | 56 | 500 |285| 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
80 71 65 | 62 | 600 |315| 221 | 187 | 40000 | 563 | 345 | 269
5 75 68 | 65 | 650 [329] 227 | 191 | 50000 | 655 | 346 | 269
90 79 72 | 68 | 700 [341| 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 | 71 | 750 |352| 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 | 87 78 | 73 | 800 [363| 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 | 94 84 | 78 | 850 [373] 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 89 | B3 | 900 [382| 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 95 | B8 | 950 |391| 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 | 1000 |399| 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 | 97 | 1050 |414| 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1100|427 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1200|440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1300|450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 | 1400 [460| 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1500 |469| 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1600 [477| 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 | 1700 [485| 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 271
230 | 171 | 139 | 125 | 1800 [492| 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 1900|498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2000 |510| 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 | 2200 |520| 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 [529| 307 | 245 [1000000| 664 | 349 | 272
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Lampiran 40
Tabel Nilai R Product Moment
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
3 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,085 0,086
ar 0,325 0,418 1000 0,062 0,081




Lampiran 41

Tabel F

136

I

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

6

7

10

11

12

13

14

15

46
47
48
49
S50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
K
72
73
T4
75
T6
r L
78
79
80
81
B2
B3
B4
85
86
87
88
89
90

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
397
3.97
397
397
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
317
317
3.18
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
3.13
3.13
313
3.13
313
3.12
3.12
3.12
312
312
3.12
an
an
31
an
an
an
an
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

281
2.80
2.80
279
2.79
2.79
2.78
2.78
2.78
277
277
277
2.76
2.76
2.76
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Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
7 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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